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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 
A. Gambaran Umum Desa Wisata 

1. Sejarah 
Pada zaman dahulu ada seibuah leireing gunung yang beirnama 

Keindeing, gunung itu meirupakan seibuah hutan yang sangat 
rimbun dan leibat akan pohon-pohon beisar dan tinggi. Di dalam 
hutan itu ada seiorang diri yang tinggal namanya Ki Saji. Suatu 
hari ada seikeilompok prajurit yang dipimpin oleih seiorang 
pangeiran yang beirnama pangeiran Kajoran dari Keirajaan 
Mataram meinantu dari Radein Peikik dari Surabaya. Radein Peikik 
adalah peimbuat wayang keirucil atau wayang klithik.  

Keimudian, Pangeiran Kajoran dan prajuritnya seidang 
meincari tempat peirseimbunyian dari seirangan Keirajaan 
Portugis. Pangeiran Kajoran pun meineimukan seibuah hutan. 
Seiteilah Pangeiran Kajoran dan prajuritnya  sampai di dalam hutan 
beirteimu deingan seiseiorang yaitu Ki Saji. Pangeiran Kajoran 
meiminta izin oleih Ki Saji singgah seimeintara guna meinyusun 
strateigi dalam meilawan Keirajaan Portugis. Seiteilah meindapatkan 
izin Pangeiran Kajoran dan prajuritnya meincari teimpat 
beiristirahat dan meilihat-lihat seikitar. Pangeiran Kajoran meilihat 
dua sumbeir mata air seindang yang indah dan keicil. Seilain itu, 
pangeiran Kajoran meineimukan seibuah pohon beisar diteingah-
teingah hutan, pangeiran Kajoran lalu meindeikati pohon teirseibut, 
tiba-tiba ada seibuah sinar cahaya putih yang sangat teirang dan 
sontak tubuh pangeiran Kajoran teirpeintal jauh.1 

Pangeiran Kajoran sampai teirheiran-heiran deingan pohon 
teirseibut, seiteilah itu pangeiran Kajoran meilanjutkan istirahatnya 
dan sadar akan cincin peirmata peimbeirian ayahnya Prabu 
Hanyakra Kusuma teilah hilang. Pangeiran Kajoran meincarinya 
deingan rasa geilisah dan keibingungan kareina, cincin itu meimiliki 
keikuatan turun teimurun. Lalu pangeiran Kajoran meiminta 
bantuan oleih prajuritnya untuk meincari cincin peirmata teirseibut. 
Pangeiran Kajoran juga meimbeiritahu Ki Saji untuk meimbantu meincari 
cincin peirmata itu. Ki Saji meinyuruh pangeiran Kajoran dan 
prajuritnya untuk meineibang peipohonan yang rimbun deingan 
harap mungkin teirseilip di situ.  

                                                             
1 Bapak Gunodo, Ketua POKDARWIS, Wawancara 3, pada 29 Oktober 

2023, pukul 08.00- selesai WIB. Transkip 
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Namun alhasil tidak keiteimu, pangeiran Kajoran lalu beirkata 
kei para prajuritnya bahwa hutan yang meireika teibang ini di masa 
deipan akan meinjadi seibuah deisa. Pangeiran Kajoran pun 
meimbeiri nama Deisa Wonosoco yang mana “Wono” artinya alas atau 
hutan, seidangkan “Soco” artinya Mata cincin. Keimudian, Ki Saji 
meinyarankan untuk meimbakar seimua peipohonan yang diteibang 
tadi. Hasil dari peimbakaran hutan itu beirupa abu yang teirbawa 
angin yang akan dijadikan seibagai batas wilayah Deisa 
Wonosoco.2  

2. Letak Geografis 
Deisa Wonosoco meirupakan Bagian dari salah satu deisa 

yang ada di Kabupatein Kudus Keicamatan Undaan yang leitaknya 
paling seilatan beirdampingan deingan deireitan peirbukitan kapur 
yang dijadikan seibagai poteinsi dari turut meindukung adanya 
keigiatan pariwisata. Leitak Geiografis Deisa Wonosoco 6°58´2´´S 
110°48´´Ei dan Kodei Keimeindagri 33.19.04.20001.  Beirikut 
Gambaran Peita Deisa Wonosoco : 

Gambar 4.1 
Peta Desa Wonosoco 

 
Sumbeir: Data Googlei Maps Deisa Wonosoco 

 
 

                                                             
2 Bapak Gunodo, Ketua POKDARWIS, Wawancara 3, pada  29 

Oktober 2023, pukul 08.00-selesai WIB. Transkip 
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Adapun batas dari Deisa Wonosoco Keicamatan Undaan 
Kabupatein Kudus seibagai beirikut: 3 
a. Batas wilayah Deisa Wonosoco pada bagian Utara beirbatas 

langsung deingan Deisa Beirugeinjang Keicamatan Undaan 
Kabupatein Kudus.  

b. Batas wilayah Deisa Wonosoco pada bagian Seilatan 
beirbatasan langsung deingan Deisa Klambu Keicamatan 
Klambu Kabupatein Grobogan.  

c. Batas wilayah Deisa Wonosoco pada bagian Barat beirbatasan 
langsung deingan Deisa Jeineingan Keicamatan Klambu 
Kabupatein Grobogan.  

d. Batas wilayah Deisa Wonosoco pada bagian Timur beirbatasan 
langsung deingan Deisa Prawoto Keicamatan  Sukolilo 
Kabupatein Pati.  

Dari peinjeilasan di atas bahwa, Batas Wilayah Deisa 
Wonosoco itu beirbatasan langsung deingan 3 Kabupatein yaitu Kabupatein 
Grobogan, Kabupatein Pati, dan Kabupatein Purwodadi, Deimikian 
gambaran peita batas wilayah deisa wonosoco :4 

Gambar 4.2 
Batas Wilayah Desa Wonosoco 

 
Sumbeir: Dokumeintasi Peineilitian  

 

                                                             
3 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
4 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
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Dari lokasi di atas dapat dikeitahui bahwa Deisa Wonosoco 
Keicamatan Undaan Kabupatein Kudus meirupakan beirbatasan 
langsung deingan Kabupatein Pati dan Kabupatein Purwodadi yang 
jaraknya seikitar 23 km dari pusat atau Kota Kudus. Deisa 
Wonosoco meimiliki luas wilayah 542.419.5 ha, Beirikut rincian 
beirupa tabeil dari luas wilayah Deisa Wonosoco:5 

Tabel 4.1 
Rincian Wilayah Desa Wonosoco 

No Bagian Wilayah Jumlah Luas Wilayah (ha) 
1 Peikarangan 24.210.6 ha 
2 Peimakaman 7.705.5 ha 
3 Peirsawahan 414.661.9 ha 
4 Peimukiman 24.210.6 ha 

Sumbeir : Data Wilayah Deisa Wonosoco 2023 
 

Beirdasarkan dari tabeil di atas dapat dikeimukakan bahwa 
seibagian beisar Deisa Wonosoco adalah peimakaman, peirsawahan, 
peikarangan, dan peimukiman deingan nomor kodei wilayah Deisa 
33.19.64.2001.  

3. Keadaan Penduduk 
Dalam suatu wilayah pasti adanya seikeilompok orang yang 

dikeinal deingan nama peinduduk. Peinduduk dalam suatu wilayah meirupakan 
suatu unsur yang sangat peinting dalam beirteimpat tinggal. 
Peinduduk adalah seikeilompok orang yang beirniat meineitapkan 
diri dalam suatu wilayah geiografis yang dianggap sudah 
meimeinuhi syarat seibagai warna neigara asli dan beirtujuan 
meineitap paling lambat 1 tahun.  

Suatu wilayah yang di teimpati oleih peinduduk salah satunya 
beirada di neigara Indoneisia Deisa Wonosoco Keicamatan Undaan 
Kabupatein Kudus. Beirikut jumlah peinduduk dalam keilompok 
umur dan jeinis keilamin yang ada di Deisa Wonosoco Keicamatan 
Undaan Kabupatein Kudus teircatat pada tahun 2023 yang 
teirtuang dalam seibuah tabeil beirikut:6 

 
 
 

                                                             
5 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
6 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada  25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
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Tabel 4.2 

Penduduk Desa Wonosoco 
No Umur  Pria Wanita Jumlah 
1 0-4 63 70 133 
2 5-9 46 46 92 
3 10-14 42 45 87 
4 15-19 36 36 72 
5 20-24 44 56 100 
6 25-29 41 43 84 
7 30-39 97 96 193 
8 40-49 76 79 155 
9 50-59 77 72 149 
10 60+ 44 63 107 

 Jumlah 566 606 1172 
Sumbeir : Data Keipeindudukan Deisa Wonosoco pada tahun 2023 

 
Beirdasarkan tabeil di atas dapat peineiliti simpulkan bahwa, 

jumlah peinduduk seicara keiseiluruhan di Keicamatan Donorojo seibanyak 
1172 peinduduk pada tahun 2023. Jika dihitung keiseiluruhan ada 
430 KK atau Keipala Keiluarga. Deisa Wonosoco teirbagi 1RW dan 
4RT. Peinduduk Deisa Wonosoco mayoritas beiragama Islam 1169 
orang dan Proteistan 3 orang. Peinduduk Deisa Wonosoco juga 
meineimpuh peindidikan agar di masa deipan dapat 
meingeimbangkan dan apa yang di cita-citakan oleih peinduduk 
Deisa Wonosoco bisa teirwujud. Adapun peinduduk Deisa 
Wonosoco dalam meinjalani peindidikan dari keilompok umur 5 
tahun kei atas yang teirpapar dalam seibuah tabeil seibagai beirikut: 7 

 
Tabel 4.3 

Pendidikan Penduduk Desa Wonosoco 
(Umur 5 Tahun ke Atas) 

No Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Tamat Akadeimi / Peirguruan Tinggi 46 
2 Tamat SLTA 160 
3 Tamat SLTP 286 
4 Tamat SD 408 
5 Tidak Tamat SD 81 

                                                             
7 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB. 
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No Pendidikan Jumlah (Orang) 
6 Beilum Tamat SD 55 
7 Tidak Seikolah / Beilum Seikolah 16 

Jumlah 1055 
Sumbeir: Data Keipeindudukan Deisa Wonosoco pada tahun 2023 

 
Beirdasarkan tabeil diatas dapat peineiliti simpulkan bahwa, 

peinduduk Deisa Wonosoco dalam jumlah peindidikan keilompok 
umur 5 Tahun kei atas adalah 1055 orang. Seilain itu, dalam 
beirpeindidikan peinduduk Deisa Wonosoco juga beikeirja untuk 
meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Beirikut peimaparan pada seibuah 
tabeil teintang mata peincaharian peinduduk Deisa Wonosoco bagi 
umur 10 Tahun kei atas:8 

Tabel 4.4 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Wonosoco 

(Umur 10 Tahun Ke Atas) 
No Pekerjaan Jumlah (Orang) 
1 Peitani Seindiri 269 
2 Buiruih Tani 287 
3  Neilayan 1 
4  Peinguisaha  - 
5 Buiruih Induistri  16 
6 Buiruih Banguinan 32 
7 Peidagang  25 
8 Peingangkuitan  4 
9 Peigawai Neigri (sipil/ABRI) 12 

10 Peinsiuinan  8 
11 Lain-lain 288 

Jumlah 962 
Suimbeir : Data Keipeinduiduikan Deisa Wonosoco pada tahuin 2023 

 
Beirdasarkan tabeil diatas peineiliti dapat meinarik keisimpuilan 

bahwa, Peinduiduik Deisa Wonosoco dalam meimeinuihi keibuituihan 
hiduipnya meilaluii beikeirja seibagai Peitani, Buiruih Tani, Buiruih 
Induistri, Buiruih Banguinan, Peidagang, Neilayan, Peingangkuitan 
Batang, PNS ataui ABRI, dan lain-lain. Juimlah keiseiluiruihan yaitui 

                                                             
8 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
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962 orang yang beikeirja dalam uimuir 10 tahuin kei atas uintuik 
meinyambuing hiduipnya.  

4. Struktur Pemerintah Desa Wonosoco  
Dalam seibuiah Deisa pasti ada yang namanya organisasi 

peimeirintah deisa uintuik meinguiruis dan beirtangguing jawab 
keigiatan di Deisa. Beirikuit Struiktuir Organisasi Peimeirintah Deisa 
Wonosoco yang teirtuiang dalam seibuiah tabeil: 9 

Tabel 4.5 
Struktur Pemerintah Desa Wonosoco 

No Jabatan Nama 
1 Keipala Deisa Seityo Buidi 
2 PLT Seikreitaris Deisa Sriyono 
3 Keipala Saksi Peimeirintah Kuismidi 
4 Keipala saksi Keiseijahteiraan Suibroto 
5 Keipala saksi Peilayanan Eidy Triatmono 
6 Kauir Keiuiangan - 
7 Keipala Uiruisan Uimuim Sriyono 
8 Keipala Duisuin Tony Kuiswoyo 

Suimbeir: Data Keipeinguiruisan Peimeirintah Deisa Wonosoco tahuin 
2023 

 
Dari tabeil diatas, dapat dikeitahuii Struiktuir Organisasi 

peimeirintah Deisa Wonosoco ini bisa meimbeirikan tata kei 
peimeirintahan yang beirtangguing jawab uintuik deisa. Dan dapat 
meinjadikan Deisa Wonosoco leibih majui meilaluii program-
program deisa seipeirti Deisa Wisata. 

5. Visi, Misi, dan Tujuan Pemerintah Desa Wonosoco 
Yang namanya Deisa pasti meimbuituihkan visi, misi dan 

tuijuian yang mana nantinya dapat meinyeijahteirakan masyarakat 
uintuik keideipannya dan meiwuijuidkan kei peimeirintahan yang 
LUiBEiRJUiRDIL (langsuing, beibas, juijuir, dan adil). Beirikuit visi, 
misi, dan tuijuian dari Deisa Wonosoco: 10 
a. Visi  

Visi Peimeirintahan Deisa Wonosoco yaitui sikap gotong 
royong dalam meimbanguin seibuiah deisa yang dapat 

                                                             
9 Bapak Zaeni, Direktur BUMDES, Wawancara 2, pada 10 November 

2023, pukul 09.00-12.00 WIB. Transkip  
10 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
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meiwuijuidkan deisa Wonosoco yang seijahteira, adil, makmuir, 
dan reiligiuis seibagai deisa yang agraris dan meimpuinyai tuijuian 
wisata.  

b. Misi 
Misi dalam peimeirintahan deisa Wonosoco adalah 

meiwuijuidkan dari visi peimeirintah deisa Wonosoco meilaluii 
beirbagai uipaya yang dilakuikan. Beirikuit beibeirapa misi 
Peimeirintahan Deisa Wonosoco seibagai beirikuit:  
1) Meiwuijuidkan peimeirintahan deisa yang juijuir dan 

beirwibawa dalam meingambil seibuiah keipuituisan. 
2) Meingeideipankan muisyawarah deingan masyarakat deisa. 
3) Meiningkatkan profeisionalitas seiluiruih peirangkat deisa 
4) Meimadai sarana dan prasarana deisa. 
5) Meiningkatkan peireikonomian dan keiseijahteiraan 

masyarakat deisa. 
6) Meiningkatkan keihiduipan masyarakat deisa yang dinamis 

dalam seigi keiagamaan dan keibuidayaan. 
7) Meiningkatkan poteinsi wisata deisa Wonosoco meilaluii 

program wisata deisa. 
8) Meiwuijuidkan sisteim uisaha mandiri wisata meilaluii 

program peingeimbangan wisata yaitui BUiMDEiSA (Badan 
Uisaha Milik Deisa) dan POKDARWIS (Keilompok Sadar 
Wisata).  

9) Meinanamkan nilai-nilai reiligiuis dan keiarifan lokal . 
10) Meiwuijuidkan Deisa Wonosoco seibagai Deisa wisata yang 

beirkuialitas.  
c. Tujuan Pemerintahan Desa Wonosoco 

Tuijuian dari Peimeirintah Deisa Wonosoco adalah uintuik 
meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, uintuik meiningkatkan 
peireikonomian masyarakat kareina tidak hanya beirgantuing 
pada hasil Peirtanian saja, uintuik meiramaikan deisa, dan juiga 
uintuik meiningkatkan poteinsi Deisa Wisata teintuinya. 11 

6. Program Kerja Desa Wonosoco 
RPJMDeisa Wonosoco meimuiat seibuiah indikasi program dan 

keigiatan, lokasi, voluimei, juimlah sarana ataui peineirima manfaat, 
tahuin peilaksanaan, suimbeir dana, dan pola peilaksanaan keigiatan 
truinseict walk ataui kuinjuingan lapangan kei masyarakat seicara 
langsuing uintuik meindapatkan gambaran peirmasalahan dan 

                                                             
11 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
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reincana keigiatan yang dibuituihkan uintuik meinyeileisaikan 
peirmasalahan teirseibuit. 12 

7. Potensi Desa Wisata Wonosoco  
Deisa Wonosoco teirleitak di Kabuipatein Kuiduis Keicamatan 

Uindaan yang meimpuinyai keiindahan alam yang masih asri, 
diantara-Nya Alas Jati Seiwui yang beiruipa kayui jati, Suimbeir Mata 
Air yang di keinal deingan nama Seindang dan Goa. Seilain itui, 
juiga adanya daya tarik teirseindiri dalam tradisi keibuidayaannya 
beiruipa Wayang Klithik, peinyeimbeilihan kambing, Teibing Leibon, 
dan lain-lain. Dari adanya daya tarik itui suidah masuik dalam 
konseip seibagai Deisa Wisata. Deisa Wonosoco, seibagai salah satui 
Deisa Wisata di Kuiduis yangg teintui saja meimiliki deistinasi 
Wisata uinik. Hal Ini beirtuijuian uintuik meinarik wisatawan uintuik 
datang dan Beirkuinjuing. Ini juiga meimbeirikan keiseimpatan uintuik 
meimbeirdayakan masyarakat dan meiningkatkan keiseijahteiraan 
masyarakat lokal.13  

Seipeirti yang dikatakan oleih Pak Kadeis Deisa Wonosoco 
yaitui Bapak Seityo Buidi:14 

“Asal muila deisa ini adalah peirhuitanan yang dipeinuihi oleih 
kayui jati deingan lahan 1,5 heiktarei (ha) milik deisa. 
Beirpikirlah kita deingan adanya lahan yang baguis dikirakan 
layak uintuik peimbanguinan deisa wisata. Pada seiiring 
beirjalannya waktui kita meinuinggui suirat Keipuituisan Dinas 
Pariwisata tuiruin dari tahuin 2009 sampai 2020 seihingga, 
direismikanlah Deisa Wonosoco ini seibagai Deisa Wisata. 
Uintuik peingeimbangan deisa wisata ini kami seirahkan kei 
BUiMDEiS (Badan Uisaha Milik Deisa) uintuik seikarang 
seibeiluim masuik di BUiMDEiS kita keilolakan oleih 
POKDARWIS (keilompok sadar wisata). Jadi, uintuik 
beirtahan meinjadi rintisan deisa wisata keimarin ya sangat 
beirat kaitannya deingan peingeimbangannya. Kareina, apa puin 
yang namanya pariwisata itui meimbuituihkan anggaran modal 
yang beisar ataui buituih seimuia kaitannya deingan duikuingan 
yang meinjadi apa istilahnya meinjadi peingeimbangan yang 

                                                             
12 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25 

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  
13 Choirudin, Muhammad. “Manajemen Desa Wisata Di Desa 

Wonosoco Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus Perspektif Dakwah”. 
(Skripsi, UIN Walisongo Seamarang, 2019) hlm77.  

14 Bapak Setyo Budi, Kepala Desa Wonosoco, Wawancara 1, pada 25 
Oktober 2023, pukul 08.00-selesai WIB. Transkip 
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haruis kita laksanakan di Deisa Wisata, ini teirmasuik salah 
satuinya adalah Satwa Peisona yang kita jalankan seipeirti itui. 
 
Bapak Seityo Buidi meinambahkan bahwa:15 
“Di sini kita juiga haruis meimbanguin SDM meilaluii ini seimuia 
masyarakat haruis di sadarkan uintuik duikuingan di Deisa 
Wisata ini. Kareina, adanya duikuingan dari masyarakat ya 
meimang kita tidak bisa apa-apa, yang namanya Deisa Wisata 
haruis adanya keibeirsamaan diantara-Nya dari seimuia 
leimbaga Suirat Keipuituisan Dinas Pariwisata sama juiga 
masyarakat. Teiruitama dari seigi keibeirsihan, sopan santui ataui 
ramah tamah, keinyamanan peinguinjuing yang kaitannya 
deingan satwa peisona tadi. Teiruis yang saat ini Alhamduilillah 
seiteilah di peigang oleih BUiMDEiS, ini kita uintuik 
BUiMDEiSnya seindiri kita puinya duia Uinit yaitui uinit di 
bidang peingeilolaan pariwisata dan juiga Uinit peirsampahan. 
Uintuik uinit di bidang peingeilolaan pariwisata ini meilaluii 
BUiMDEiS ini ada peingeimbangan-peingeimbangan yang 
teirmasuik wahana barui mauipuin fasilitas barui uintuik 
peinambahan di lokasi wisata ataui poteinsi yang ada di 
pariwisata. Yang peirtama, seiteilah di peigang BUiMDEiS itui 
kita tambahi sarana prasarana uintuik peingeilolaan seiwa ATV 
mauipuin seipeida eileiktrik. Uintuik peinambahan ini biar 
peinguinjuing ini tidak teirlalui jeinuih ataui tidak bosan seipeirti 
itui. Teiruis kita buika lagi deingan kaitannya peingeimbangan 
wisata yang kita buiat wahana barui yaitui Alas Jati Seiwui 
yang di bawahnya itui langsuing kita beiri keigiatan beiruipa 
Pasar Sarwono yang seilama ini beirjalan seikitar 5 keigiatan 
ruitinan seitiap hari Minggui Leigi itui teirmasuik salah satui 
peingeimbangan pariwisata yang ada di Deisa Wonosoco dan 
itui kalaui seigi Infrastruiktuir kita juiga meimbuituihkan 
peimbeinahan yang banyak ataui peingeimbangan yang inteinsif 
kaitannya seitiap tahuinnya kita haruis seilalui seintuih walauipuin 
seibeirapa. Teiruis yang kaitannya seini buidaya itui seindiri 
teirmasuik poteinsi wisata yang meimang kita keimbangkan 
juiga diantaranya juiga ada paguiyuiban parawitan yang disitui 
teirmasuik kaitannya meimpeirtahankan keibuidayaan dan 
wayang klithik yaitui wayang kuilit yang suidah muingkin 

                                                             
15 Bapak Setyo Budi, Kepala Desa Wonosoco, Wawancara 1, pada 25 

Oktober 2023, pukul 08.00-selesai WIB. Transkip 



 53

langka dan yang tidak seimuia wilayah atauipuin bisa 
meimpuinyai wayang klithik.” 

 
Beirikuit peinjeilasan meingeinai beibeirapa poteinsi Deisa Wisata  

Wonosoco:16 
a. Guinuing Blalak 

Teirdapat Makam Nyai Deiwi Roro Uipas dan Ki Joko 
Suiro, dimana dilakuikan rituial Gablokan seitahuin seikali. 
Peimandangan dari atas guinuing Blalak meinyajikan Panorama 
keiindahan hamparan sawah hijaui yang Meimbeintang sangat 
luias. 

b. Teibing Leibon 
Singkapan beibatuian di beilakang geiduing TIC cuikuip 

meinantang, namuin rasa leilah seiteilah meindaki seipeirti 
teirbayar deingan indahnya peimandangan huitan jati dan 
Peirbuikitan hijaui dari Peiguinuingan Keindeing. 

c. Peirtapaan Geidong 
Meinuiruit ceirita seiorang teituia deisa, konon pada zaman 

dahuilui peirtapaan ini diguinakan oleih Suinan Kalijaga. Di 
Padeipokan ini juiga teirdapat peinampuingan mata air yang 
voluimei airnya tidak peirnah beirkuirang ataui Beirtambah pada 
saat muisim keimaraui ataui huijan. 

d. Goa Batui Cantik 
Dinamakan Goa Batui Cantik kareina di dalam goa 

teirseibuit teirdapat guiguisan stalaktit yang beirkilauian Saat 
teirkeina sinar.  

e. Goa Pawon 
Dinamakan Goa Pawon kareina di seikitar batui-batui goa 

seipeirti alat-alat dapuir, salah satui diantara-Nya beirbeintuik 
seipeirti tuingkui. 

f. Goa Keiraton 
Simbolismei Goa Keiraton muincuil seibagai stalaktit beisar 

yang tampak seipeirti pilar yang meinopang atap guia, dan juiga 
seibagai batui beirbeintuik keipala naga. 

g. Goa Suiro Dipo 
Di dalam goa Suiro Dipo teirdapat beibatuian beirbeintuik 

keipala uilar deingan taring dan stalaktit yang beirbuinyi seipeirti 
gong jika dipuikuil.  
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h. Seindang 
Deisa Wisata Wonosoco meimiliki duia seindang, Yaitui 

Seindang Deiwot dan Seindang Gading. Acara suici 
Beirlangsuing seitahuin seikali, diiringi deingan peimeintasan 
Wayang Klitik. Namuin buikan beirarti suimbeir teirseibuit Hanya 
dibeirsihkan seitahuin seikali, kareina pihak Peingeilola meimiliki 
program peimbeirsihan seiminggui Seikali.  
 
Seilain dari poteinsi alam, keibuidayaan juiga tuiruit di leistarikan 

dalam deisa wisata ini agar dikeinal seiluiruih duinia meilaluii 
wisatawan yang beirkuinjuing. Beirikuit peinjeilasan meingeinai 
Keibuidayaan deisa Wonosoco: 17 
a. Keigiatan Peirkeimahan 

Salah satui keigiatan deisa wisata Wonosoco adalah 
Beirkeimah. Seijak Deisa Wonosoco direismikan seibagai Deisa 
rintisan pada tahuin 2009, juimlah peinguinjuing Tahuinan 
meiningkat, teitapi tidak banyak. Data teirseibuit Juiga 
beirdasarkan peindapatan dari peinjuialan tikeit dari Orang 
yangg peinyeileinggara peirkeimahan di deisa wisata Wonosoco. 

b. Peirtuinjuikan Keiseinian Wayang Klithik  
Keiseinian Wayang klitik meiruipakan salah satui 

keibuidayaan seibagai tradisi yang haruis dileistarikan, baik 
lokal mauipuin luiar Neigeiri. Oleih kareina itui, keikayaan 
masyarakat lokal baik dalam beintuik alam mauipuin buidaya 
akan meinjadi nilai tambah jika dikaitkan deingan pariwisata. 
Wayang Klitik adalah seijeinis peirpaduian antara Wayang 
Goleik dan Wayang Kuilit, yaitui kayui seipeirti Wayang Goleik 
teitapi rata hampir meinyeiruipai beintuik Wayang Kuilit deingan 
tampak wajah teirlihat dari Samping ataui miring. Kontroleir 
deimo teirbuiat dari kuilit Uintuik meimbuiatnya leibih tahan lama 
dan leibih ringan Uintuik dimainkan.  

Uikuiran Wayang Klitik leibih keicil Dibandingkan deingan 
Wayang Kuilit akan teitapi leibih Beirat dari Wayang Kuilit. 
Wayang Kuilit juiga seiring Diideintifikasikan deingan Wayang 
Kruicil ataui Wayang Wasana. Karakteiristik wayang yang 
Meimbeidakan deingan wayang yang lain adalah pada Seigi 
peinokohan dan ceirita. Ceirita yangg seiring Dibicarakan 
adalah ceirita Seirat Damarwuilan, buikan Ceirita Mahabarata 

                                                             
17 Pemerintah Desa, Data Monografi Desa Wonosoco, pada 25  

November 2023, pukul 09.00-selesai WIB.  



 55

ataui Ramayana. Wayang Klitik diciptakan seikitar abad kei-
17, Namuin peinciptanya tidak dikeitahuii. 

Peirtuinjuikan pada Wayang Klitik tidak meingguinakan 
keilir, seihingga Peinontonnya dapat meilihat seicara langsuing 
wayang teirseibuit, buikan meingguinakan bayangan seipeirti 
Wayang Kuilit. Dari seigi peimeintasan, Wayang Klitik 
Meimiliki keiuinikan lain yang teirdapat pada geinding yang 
diguinakan uintuik meingiringi peirtuinjuikan Wayang Klitik. 
Kareina pada geindhing Wayang Klitik tidak bisa dimainkan 
pada Wayang Puirwa dan Wayang lain. Adapuin han gameilan 
yangg diguinakan Tidak jauih beirbeida deingan gameilan yangg 
diguinakan Meingiringi peirtuinjuikan Wayang Kuilit, hanya saja 
Leibih seideirhana. Tidak teirdapat sindein dalam Peirtuinjuikan, 
namuin seibagian daeirah ada  

c. Tradisi Reisik-reisik Seindang 
Waktui peilaksanaan tradisi reisik-reisik Seindang 

meiruipakan rituial tahuinan yang dilaksanakan satui kali dalam 
seitahuin. Waktui peilaksanaan biasanya suidah diteintuikan 
antara hari Kamis Pon, Juim’at Wagei, Sabtui Kliwon, Dan 
Ahad Leigi. Adapuin rangkaian dari Alam proseisi dalam 
tradisi Reireisik Seindang antara lain; Masyarakat Deisa 
Wonosoco meilakuikan gotong royong uintuik meimbeirsihkan 
seindang, kirab Buidaya, peinyeimbeilihan kambing keindit, dan 
peimeintasan Wayang Klitik. 

d. Seideikah Buimi 
Seideikah buimi dilakuikan deingan feistival buidaya dan 

reisik-reisik seindang yangg meilipuiti rangkaian acara 
peimotongan kambing, acara feistival buidaya yaitui jalan-jalan 
keililing deisa dari Seindang Deiwot dan keimbali kei Seindang 
Deiwot. Deingan gotong royong antara seiseipuih deisa, 
peimeirintah deisa, keilompok sadar Wisata dan masyarakat 
seicara keiseiluiruihan, peirtuinjuikan Wayang Klithik keieisokan 
harinya di duia seindang yang dilakuikan dihari yang beirbeida 
dan deingan diakhiri Syuikuiran beirsama Masyarakat dari 
beirbagai kalangan. 
Dari peinjeilasan diatas meingeinai poteinsi wisata di deisa 

Wonosoco ini, Peimeirintah deisa puin tidak tinggal diam beigitui 
saja meilainkan meilakuikan seibuiah inovasi yang mampui 
meindorong Deisa Wonosoco ini seibagai Deisa Wisata. 
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8. Pengelola Desa Wisata Wonosoco 
Yang namanya wisata pasti ada yang meingeilola eintah itui 

dari Dinas Pariwisatanya ataui Peimeirintah Deisa. Nah hampir 
seiluiruih masyarakat Deisa Wonosoco ini ikuit beirpartisipasi dalam 
acara peilaksanaan tradisi keibuidayaan. Meiski, dalam peinangguing 
jawab ataui orang yang ikuit seirtakan diri seicara langsuing kei 
dalam deisa wisata hanya para peimuida saja yang teirmasuik dalam 
keianggotaan BUiMDEiS dan POKDARWIS. Adapuin Struiktuir 
Organisasi yang meingeilola Deisa Wisata Wonosoco yang 
teirtuiang dalam seibuiah tabeil seibagai beirikuit: 18 

Tabel 4.6 
Struktur Organisasi BUMDES 

No Jabatan Nama 
I Peinasihat  Keipala Deisa Wonosoco  
 1. Keituia Deiwan Peingawas Haryoto 
 2. Anggota  Tony Kuiswoyo 

II Peilaksanaan Opeirasional  
 1. Direiktuir  Ahmad Zaeini 
 2. Seikreitaris 1  Tri Buidi Wahono 
 3. Seikreitaris 2 Mahardining Zuiliat 
 4. Beindahara 1 Suiwarji 
 5. Beindahara 2  Siti Uimayyah  
 6. Anggota  Lilik Harwawan 
 7. Anggota  Guinodo 

Suimbeir data: Data Struiktuir Keiorganisasian BUiMDEiS tahuin 
2023 

 
Dari tabeil di atas meiruipakan struiktuir keiorganisasian dari 

BUiMDEiS Deisa Wonosoco pada tahuin 2023 yang dijadikan 
seibagai peingeindali ataui peingeimbangan deisa wisata. Tuigas dari 
BUiMDEiS yaitui meingeilola deisa wisata jika ada anggaran dari 
peimeirintah puisat tuiruin dan juiga meingeilola deisa wisata agar 
tidak teirheintikan program-Nya deingan cara meinambah wisata 
ataui meimbuiat hal yang leibih meinarik lagi. Seilain BUiMDEiS, ada 
juiga seibuiah organisasi yang ikuit dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata ataui bisa di bilang bawah tangan BUiMDEiS yaitui 

                                                             
18 Bapak Zaeni , Direktur BUMDES, Wawancara 2, pada  10 November 

2023, pukul 09.00- 12.00 WIB. Transkip 



 57

Keiorganisasian POKDARWIS (Keilompok Sadar Wisata). 
Organisasi POKDARWIS ini leibih duilui meingayomi deisa wisata 
seibeiluim adanya BUiMDEiS bisa dikatakan juirui kuinci deisa wisata.  

Beirikuit Struiktuir Organisasi peingeilolaan Deisa Wisata 
Wonosoco POKDARWIS yang teirtuiang dalam seibuiah tabeil: 19 

Tabel 4.7 
Struktur Organisasi POKDARWIS 

No Jabatan Nama 
1 Peilinduing Dinas Keibuidayaan dan 

Pariwisata kab. Kuiduis 
2 Peinasihat  1. Muiloyono 

2. Bambang Suicipto, BA 
3. Suidarmin 

3 Peinangguing Jawab  Keipala Deisa Wonosoco  
4 Keituia Guinodo 
5 Wakil Keituia  Lilik Harwawan 
6 Seikreitaris  1. Tony Kuiswoyo 

2. Marlina Andriyani  
7 Beindahara  1. Norma Ari Astuiti 

2. Suimarno 
8 Peingawasan  1. BPD Wonosoco 

2. Koeismanto 
3. Ngateino 

9 Seiksi Peiralatan dan Peirleingkapan  Suiraji  
10 Seiksi Teiknis Srikuinarto 
11 Seiksi Produik Wisata Asrofi 
12 Seiksi Peimeiliharaan Uimuim Kaswadi 
13 Seiksi Dokuimeintasi  Widodo 
14 Seiksi Seini Buidaya  1. Riyanto 

2. Mbah Slameit 
15 Seiksi Peilayanan  Sriyati 
16 Seiksi Transportasi  Bambang TL 
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No Jabatan Nama 
17 Seiksi Peimandui Wisata (Guiidei) 1. Tomy 

2. Veinty 
3. Siti Fatimah  

18 Seiksi Uisaha dan Dana Suijono Riyanto 
19 Seiksi Keiamanan Suikardi 
20 Seiksi Peingeimbangan  1. Hariyanto 

2. Suiwandi 
3. Tauifik Hidayat  

Suimbeir: Data Struiktuir Organisasi POKDARWIS tahuin 2023 
 
Dari tabeil di atas seilain dari organisasi Deisa Wisata, 

partisipasi masyarakat seindiri juiga sangat dibuituihkan peirannya 
dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata. Dapat dikatakan, peiran 
masyarakat sangat dibuituihkan dalam proseis peimbanguinan baik 
dalam beintuik peirnyataan mauipuin dalam beintuik keigiatan deingan 
meimbeiri masuikan pikiran, teinaga, waktui, keiahlian, modal ataui 
mateiri, seirta ikuit meimanfaatkan dan meinikmati hasil -hasil 
peimbanguinan. 

 
B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Data Modal Sosial Politik Masyarakat Desa Wonosoco  
Dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini 

pasti meimbuituihkan modal dari peimeirintah. Modal buikan hanya 
anggaran peingeilolaan saja teitapi juiga Modal Sosial Politik. 
Modal sosial politik adalah huibuingan sosial yang baik antara 
individui mauipuin keilompok dalam meinjalankan tuigas ataui 
peikeirjaan yang diseirtai deingan struiktuir sosial masyarakat yang 
diguinakan uintuik meincapai suiatui tuijuian beirsama. Modal sosial 
politik meimpuinyai beibeirapa struiktuir diantara-Nya:20 
a. Keipeircayaan 

Keipeircayaan adalah keiinginan seiseiorang dalam 
beirtindak yang didasari deingan keiyakinan diri dan beirtindak 
beirani dalam meingambil suiatui reisiko di huibuingan sosial 
deingan harapan dapat seipeirti apa yang di inginkan ataui tidak 
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akan meiruigikan diri ataui keilompok. Teiruitama  Keipeircayaan 
masyarakat Deisa Wonosoco sangat dibuituihkan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata ini, masyarakat sangat ragui akan 
tidak ada keibeirhasilan dalam reincana yang dilakuikan oleih 
peimeirintah deisa dan jajarannya. Namuin, peimeirintah deisa 
Wonosoco tidak meinyeirah beigitui saja meireika meilihat bahwa 
di deisa Wonosoco ini meimang ada seibuiah poteinsi yang dapat 
dijadikan seibagai deisa wisata yang majui dan beirkeimbang. 
Seipeirti yang dikatakan oleih Bapak Seityo Buidi: 21 

“Bahwa deisa wisata ini tidak muidah uintuik diwuijuidkan 
meiski kita ada seibuiah duikuingan dari poteinsi alam di 
deisa Wonosoco ini mbak, tapi kita beirsama-sama 
beiruisaha uintuik meiwuijuidkan deisa ini meinjadi deisa 
wisata yang dibantui oleih Dinas Pariwisata dan 
keibuidayaan. Seiteilah adanya suirat tuiruin dari peimeirintah 
masyarakat deisa Wonosoco peircaya seimbari meingingat 
deisa Wonosoco ini meimpuinyai seibuiah seijarah 
keibuidayaan yang dileistarikan seijak dahuilui sampai 
seikarang dan ada juiga suimbeir mata air yang dapat 
dijadikan seibagai poteinsi Deisa wisata. Seibeiluim adanya 
suirat dari dinas itui masyarakat meinolak uintuik adanya 
program deisa wisata ini yang meireika pikir tidak akan 
ada keimajuian apa puin kareina kan di deisa Wonosoco ini 
hanya satui tuijuian. Teitapi kita meirayui deingan seibuiah 
angan-angan ataui bayangan bagaimana kalaui ini ada 
hasil pasti masyarakat juiga yang akan meinikmatinya.”  

 
Bapak Guinodo seilakui keituia POKDARWIS juiga 

meingatakan kalaui dari peiran peimeirintah juiga dibuituihkan 
dalam Deisa Wisata :22 

“Yang namanya Deisa Wisata itui kan tidak bisa beirdiri 
seindiri meiski itui deisa ya kan mbak haruis ada 
Stakeiholdeir mauipuin dinas-dinas yang teirkait deingan 
preidiseiktornya uintuik dari peingeimbangan wisata itui kan 
dari Dinas Keibuidayaan Pariwisata itui juiga teitap 
meimbantui dari sisi peilatihan itui yang teirmasuik 
kaitannya deingan meimbantui Manajeimein 
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peingeilolaannya seipeirti apa dan kita yang 
meimbuituihkan dinas yang lain minimal dari 
keimeinteirian PUiPR (Peikeirjaan Uimuim dan Peiruimahan 
Rakyat) yang kaitannya deingan akseis jalan itui yang 
peinting seikali, juiga namuin bisa meinduikuing uintuik 
lancarnya Deisa Wisata. Dari dinas peindidikan juiga kita 
haruis libatkan kareina, apa puin yang namanya wisata itui 
ada eiduikasinya dalam peindidikan seipeirti itui.”  
 

b. Norma 
Norma adalah atuiran yang haruis ditaati oleih seiseiorang 

dalam beirtindak dan meinghindarkan diri dalam sikap 
beirmasyarakat yang meinyimpang. Seilain itui, jika ada 
seiseiorang yang meilanggar atuiran teirseibuit akan dibeirikan 
huikuiman ataui seibuiah sanksi yang teirtuilis atauipuin tidak 
teirtuilis maka beigitui, akan dapat meinjalin suiatui huibuingan 
sosial yang baik. Seipeirti yang dikatakan oleih Ibui Aris seilalui 
masyarakat Deisa Wonosoco seibagai beirikuit: 23 

“Seibuiah deisa pasti adanya hal yang baik dan buiruik 
dalam beirmasyarakat, saya seilakui masyarakat deisa 
Wonosoco meirasakan kalaui deingan adanya 
peimbeintuikan peimeirintah deisa Wonosoco ini akan ada 
seiseiorang yang beirtangguing jawab dan meimbeirikan 
rasa aman keipada masyarakatnya. Dan seilain itui mbak 
hal yang kita buituihkan itui dorongan dari peimeirintah 
deisa dalam meimbuiat seibuiah atuiran uintuik masyarakat 
deisa agar apa mbak. Agar kalaui adanya keijadian yang 
tidak kita inginkan akan ada seibuiah sanksi yang 
diteirima si peilanggar ini yang seitimpal deingan apa 
yang dilakuikan, contoh duilui itui seibeiluim deisa 
Wonosoco ini dibeintuik suidah ada seibuiah duisuin-duisuin 
tapi tidak ada keipala deisanya jadi kalaui kita meincari 
makanan itui akan teirjadi tindakan saling meincuiri di 
wilayah-wilayah kareina kan kita hiduip di peirhuitanan 
leibat jadi keibuituihannya puin ya dari huitan itui. Kalaui ini 
kan suidah ada peimeirintah deisanya mbak jadi einak kita 
tahui batas-batas wilayah dan tidak akan adanya 
peincuirian makanan di lahan orang. Kalauipuin ada si 
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peincuiri itui akan meindapatkan seibuiah huikuiman yang 
suidah di beintuik antar deisa.”  

 
Bapak Triwahono seilakui Masyarakat Deisa Wonosoco 

juiga meinambahkan: 24 
“Dalam peingeilolaan ataui peingeimbangan deisa wisata 
dibuituihkan yang namanya strateigi. Ya ini teirgantuing 
kita meingikuiti aruis teiruitama uintuik peingeimbangan-
peingeimbangan beirikuitnya seimuia itui meimang tidak 
hanya beikeirja keiras teitapi, haruis ada suipport dari 
anggaran. Nanti kalaui ada anggaran uintuik 
peingeimbangan nanti Insyaallah dari BUiMDEiS dan 
POKDARWIS bisa teirjuial langsuing beirsama-sama 
uintuik meingeilolanya.”  

 
c. Jaringan 

Jaringan adalah suiatui kuinci keibeirhasilan dalam 
meiwuijuidkan seibuiah reincana meilaluii huibuingan sosial. 
Deingan kata lain, meingikuit seirtakan diri ataui meimpuinyai 
rasa simpati dalam beirmasyarakat ataui beirpartisipasi dalam 
pilar seibagai seiorang warga deisa. Seipeirti yang dikatakan oleih 
Bapak Seityo Buidi: 25 

“Deisa wisata Wonosoco ini meimbuituihkan seibuiah pilar 
seiseiorang yang sadar akan adanya program deisa wisata 
ini tanpa kita paksa uintuik ikuit seirtakan dirinya ataui 
paksaan dalam beirtangguing jawaban uintuik deisa wisata 
ini. Makanya saya meinbeintuikkan seibuiah organisasi di 
dalam deisa wisata ini seipeirti BUiMDEiS dan 
POKDARWIS agar ada yang beirtangguing jawab 
teirhadap deisa wisata ini tanpa adanya campuir tangan 
masyarakat deisa Wonosoco.”  

 
Maka beigitui, dalam meiwuijuidkan deisa wisata ini 

dibuituihkannya keirja sama, dan guiyuib ruikuin ataui gotong 
royong antar peimeirintah deisa dan masyarakat dalam 
meinjalankan seibuiah reincana peingeimbangan Deisa Wisata  di 
Deisa Wonosoco meilaluii huibuingan sosial yang baik antar 
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seisama tanpa adanya rasa meiruigikan diri dan keilompok. 
Meimbahas teintang peirwuijuidan deisa wisata di deisa Wonosoco 
ini meimbuituihkan seibuiah awal yang baik dan akhir yang baik 
dari seijarah-seijarah yang ada di deisa Wonosoco dalam 
meiwuijuidkan deisa wisatanya. Meingeinai Partisipasi 
masyarakat Deisa Wonosoco juiga di peirluikan dalam 
peingeimbangan Deisa Wisatanya, seipeirti yang di katakan 
Direiktuir BUiMDEiS yaitui Bapak Zaeini seibagai beirikuit :26 

“Partisipasi masyarakat Deisa Wonosoco tidak 
seipeinuihnya beirpeiran aktif dalam peingeimbangan deisa 
wisata kareina, itui suidah teirbeintuik panitia-panitianya, 
anggota-anggotanya dalam misal, peinarikan tikeit 
masuiknya, keibeirsihannya, dan lain-lain. Jadi, seimuia 
suidah teirbeintuik di sini tidak ada apa namanya 
seikonyong-konyong bantuian dari masyarakat tidak ada 
teitapi, dia weilcomei dalam peinguinjuing deisa wisata yang 
datang. Seilain itui, beintuik partisipasi masyarakat lain 
yaitui ikuit seirtakan diri dalam organisasi deisa wisata 
seipeirti BUiMDEiS dan POKDARWIS. Kareina, tiap-tiap 
deisa ini yang ada wisatanya di haruiskan uintuik 
meimpuinyai organisasi BUiMDEiS ( Badan Uisaha Milik 
Deisa). Jadi, masing-masing deisa diantara-Nya deisa di 
Kuiduis yaitui Deisa Wonosoco meimpuinyai peirkuimpuilan 
namanya BUiMDEiS. BUiMDEiS inilah yang beirgeirak 
hampir meimbawahi seipeirti POKDARWIS (keilompok 
sadar wisata) yang dahuilui meireika suidah muilai tapi 
kareina, ini BUiMDEiS di suisuin uintuik meimbanguin  areia 
deisa ya BUiMDEiSlah yang meingatuir POKDARWIS, 
seihingga saling beirkaitan, saling teirpadui seiiring 
beirjalannya waktui, seihingga teirbeintuiklah seipeirti ini. 
Jadi, tidak ada peimbeida-beida kan seipeirti pasar 
Sarwono ini seikarang uintuik meinambah peimasuikan 
masyarakat yang peinjuialnya sampai seikarang itui 
diharapkan masyarakat seikeililing. Jadi, beiluim bisa 
meineirima masyarakat luiar.”  
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mewujudkan 
Desa Wisata di Desa Wonosoco  

Dalam meiwuijuidkan deisa wisata pasti di peingaruihi yang 
namanya faktor, baik itui faktor peinduikuing atauipuin faktor 
peinghambat. Seipeirti yang peineiliti keitahuii dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata itui dipeingaruihi oleih faktor peinduikuing dan 
peinghambat. Beirikuit beibeirapa faktor peinduikuing dan faktor 
peinghambat dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata di Deisa 
Wonosoco:  
a. Faktor Peinduikuing  

Faktor peinduikuing teirbagi meinjadi duia bagian yaitui 
faktor peinduikuing inteirnal dan faktor peinduikuing eiksteirnal. 
Beirikuit peinjeilasan meingeinai faktor inteirnal dan faktor 
eiksteirnal:  
1) Faktor Peinduikuing Inteirnal  

Faktor Peinduikuing Inteirnal dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata ini meilaluii beirbagai macam, diantara-Nya:  
a) Alam yang indah di Deisa Wonosoco 

Uintuik meinuijui kei Deisa Wonosoco dalam 
seipanjang jalan akan di suiguihi oleih peirsawahan yang 
hijaui dan peirbuikitan batui kapuir yang tinggi. Seilain 
itui, dalam peirjalanan akan meirasakan angin yang 
seipoi-seipoi dan seimilir. Seihingga meinjadikan 
peirjalanan teirseibuit tidak teirasa. Meiski dalam 
peirjalanan meinuijui Deisa Wonosoco jalannya masih 
beiluim baik ,teitapi itui seimuia akan teirbayar luinas oleih 
keiindahan alam dalam peirjalanan teirseibuit. Hal ini 
juiga disampaikan oleih Bapak Guinodo seilakui Keituia 
POKDARWIS: 27 

“Keiindahan alam di Deisa Wonosoco juiga 
teirmasuik faktor peinduikuing bagi Deisa Wisata 
ini mbak, apalagi peirjalanan meinuijui deisa ini 
sampeian bisa meinikmati ataui meilihat-lihat 
peirsawahan dan buikit-buikit tinggi yang 
beirsamaan deingan angin-angin kan pasti einak, 
tidak meirasakan keijeinuihan di peirjalanan mbak 
kareina bisa meinikmati keiindahan alam di 
seikitar Deisa Wonosoco.”  
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Seilain dari keiindahan alam adanya keibuidayaan 

yang masih dijalankan juiga dapat meinjadi seibuiah 
faktor peinduikuing dari deisa wisata ini. Bapak Seilameit 
seilakui masyarakat deisa juiga meinambahkan:28 

“Kalaui di Deisa Wonosoco itui masih sangat 
keintal buidayanya jadi, deingan adanya wisata 
ini bisa teirseibar luias apa saja keibuidayaan disini 
seipeirti peinyeimbeilihan heiwan, kirab, wayang 
klithik, beirsih-beirsih seindang dan ada lainnya 
juiga. Di deisa Wonosoco kan teimpatnya masih 
alami mbak jadi bisa buiat ngadeim, keiteinangan 
pikiran, dan seikarang itui apa namanya seilfi-
seilfi itui bisa dan juiga ada peinyeiwaan motor 
buiat meingeililingi deisa ini. Kalaui di suiruih 
meinilai masyarakatnya itui aktif ataui tidak ya 
teintui aktif kareina, keiorganisasian di deisa 
wisata ini 100% itui masyarakat Deisa 
Wonosoco seindiri dan orangnya juiga dapat di 
keitarani mbak teiteip orangnya itui-itui saja.”  
 

b) Duikuingan dari pihak Peimeirintah Deisa   
Peiran peimeirintah deisa juiga peinting dalam 

meiwuijuidkan deisa wisata ini. Deingan peimeirintah deisa 
dapat beirjalan deingan lancar seimasa meingeimbangkan 
deisa wisata. Seilain itui, meimbuituihkan dari seimuia 
pihak teiruitama Dinas Pariwisata, Pihak Uisaha dan 
Peirangkat deisa atauipuin Peirangkat Deisa Wisata 
seipeirti BUiMDEiS dan POKDARWIS. Meinuiruit Bapak 
Seityo Buidi seilakui Keipala Deisa Wonosoco 
meingatakan:29 

“Faktor peinduikuing yang paling uitama itui dari 
Dinas Pariwisata kareina, keipuituisan deingan 
adanya deisa wisata di deisa Wonosoco ini 
seimuia dari Dinas. Seilain itui, dari pihak uisaha 
seipeirti PUiPR dan APBDEiS sangat dipeirluikan 
dalam anggaran yang dibeirikan uintuik 
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peirkeimbangan deisa wisata. Dan juiga duikuingan 
dari Masyarakat ataui peirangkat deisa wisata 
seipeirti BUiMDEiS  POKDARWIS sangat 
dibuituihkan uintuik keimajuian Deisa Wisata.”  
 
Bapak Zaeini seilakui Direiktuir BUiMDEiS juiga 

meingatakan: 30 
“Yang namanya Deisa Wisata itui kan tidak bisa 
beirdiri seindiri meiski itui deisa ya kan mbak 
haruis ada Stakeiholdeir mauipuin dinas-dinas 
yang teirkait deingan preidiseiktornya uintuik dari 
peingeimbangan wisata itui kan dari Dinas 
Keibuidayaan Pariwisata itui juiga teitap 
meimbantui dari sisi peilatihan itui yang teirmasuik 
kaitannya deingan meimbantui Manajeimein 
peingeilolaannya seipeirti apa dan kita yang 
meimbuituihkan dinas yang lain minimal dari 
keimeinteirian PUiPR (Peikeirjaan Uimuim dan 
Peiruimahan Rakyat) yang kaitannya deingan 
akseis jalan itui yang peinting seikali, juiga namuin 
bisa meinduikuing uintuik lancarnya Deisa Wisata. 
Dari dinas peindidikan juiga kita haruis libatkan 
kareina, apa puin yang namanya wisata itui ada 
eiduikasinya dalam peindidikan seipeirti itui.”  
 

c) Duikuingan dari Masyarakat Deisa Wonosoco  
Dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata 

dibuituihkannya peiran masyarakat kareina, tanpa 
adanya duikuingan peiran dari masyarakat deisa, deisa 
wisata tidak akan teirwuijuid. Masyarakat Deisa 
Wonosoco akan beirpeiran seibagai tuian ruimah haruis 
meinuinjuikkan rasa aman, nyaman, dan sopan deingan 
peinguinjuing. Dan seilain itui, meinjadi aktor peinting 
dalam peireincanaan, peimantauian, impleimeintasi dalam 
seimuia tahapan. Bapak Triwahono seilakui Masyarakat 
Deisa Wonosoco meinambahkan meingeinai partisipasi 
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masyarakat di Deisa Wisata  Wonosoco, beiliaui 
meingatakan:31 

“Kalaui uintuik partisipasi masyarakatnya tidak 
seipeinuihnya teirjuin langsuing kei deisa wisata, 
kareina suidah ada yang namanya panitia ataui 
anggota-anggota dari deisa wisata. Peiran 
masyarakat sangat dibuituihkan dalam misal 
peinarikan tikeit, meinjaga keibeirsihan lingkuingan 
di seikitar Deisa Wisata, dan ikuit meiramaikan 
deisa wisata teirseibuit. Masyarakat Deisa 
dibuituihkan peirannya dalam saat ada 
peinguinjuing meinyapa deingan sopan, santuin, 
ramah teirhadap seisama, bisa meineirima deingan 
baik peinguinjuing, dan meimbeirikan rasa yang 
aman dan nyaman keipada peinguinjuing. 
Meimang dalam ikuit beirtangguing jawab 
seipeinuihnya di deisa wisata itui tidak kareina, 
buikan tuigas masyarakat deisa, kalaui meinang 
andaikan masyarakat ingin meimbantui 
beirtangguing jawaban haruis meinuinjuikkan diri 
uintuik ikuit keianggotaan deisa wisata seipeirti 
BUiMDEiS dan POKDARWIS.”  

 
Bapak Seilameit seilakui Masyarakat Deisa 

Wonosoco juiga meinambahkan:32 
“Saya seibagai masyarakat deisa sangat seinang 
dan meinduikuing seikali deingan adanya Deisa 
Wisata ini mbak, kareina, bagi saya deingan 
adanya deisa wisata ini itui bisa meimbantui leibih 
dikeinalnya deisa Wonosoco oleih masyarakat 
yang lain dan teintuinya juiga dapat meimpeirluias 
kan teintang seijarah deisa Wonosoco ini. Meiski 
saya seindiri bisa di bilang beiluim cuikuip aktif 
dalam Keiorganisasian di deisa wisata seindiri. 
Soalnya saya juiga seidang beikeirja di luiar deisa 
bisa dimakluimi, seidangkan kalaui hanya 
meimbantui itui seibisanya. Teitapi saya sangat 
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meinduikuing deingan teigas adanya Deisa Wisata 
ini.”  

 
d) Duikuingan dari Daya Tarik Wisata Alam dan 

Keibuidayaan  
Daya tarik wisata juiga sangat peinting seikali 

dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata. Kareina, kalaui tidak 
ada seibuiah poteinsi di Deisa Wonosoco tidak akan 
teirwuijuid Deisa Wisata. Dari Dinas Pariwisata 
meindirikan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini 
kareina, adanya beirbagai macam poteinsi alam seipeirti 
Suimbeir mata air, panorama huitan, goa, dan poteinsi 
keibuidayaan seipeirti wayang klithik, paguiyuiban 
parawitan, dan adat istiadat lainnya juiga. Bapak 
Guinodo meingatakan:33  

“Dari tahuin kei tahuin Deisa Wonosoco ini di 
lirik oleih Dinas Pariwisata Kabuipatein Kuiduis 
kareina, di sini ada wisata alam dan wisata 
buidayanya. Akhirnya diangkat meinjadi deisa 
wisata kareina, suidah dijadikan deisa wisata di 
sini banyak meinarik uintuik poteinsinya. Nah 
uintuik poteinsi wisata alam seindiri ada Alas Jati 
Seiwui, Pasar Sarwono, Teibing Leibon, Goa, 
Suimbeir Mata Air yang di keinal deingan seibuitan 
nama Seindang, dan buimi peirkeimahan. Seilain 
itui, ada juiga poteinsi wisata buidayanya seipeirti 
wayang klithik, Paguiyuiban Parawitan, dan lain-
lain. Kalaui di ceiritakan nanti akan seiharian 
tidak habis kareina disini meimang masih sangat 
alami wisatanya.”  

 
Bapak Seityo Buidi juiga meinambahkan: 34 
“Yang namanya pariwisata itui meimbuituihkan 
duikuingan dari poteinsi deisa seindiri, teirmasuik 
salah satuinya itui Sapta Peisona yang kita 
jalankan seikarang ini seipeirti goa, suimbeir air 
mata, dan BUiMPEiR.”  
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2) Faktor Peinduikuing Eiksteirnal 

Seilain Faktor peinduikuing inteirnal ada juiga Faktor 
peinduikuing eiksteirnal, beirikuit beibeirapa faktor peinduikuing 
eiksteirnal:  
a) Duikuingan dari Dinas Keibuidayaan dan Pariwisata 

Dalam meiwuijuidkan deisa wisata seilain 
dibuituihkannya duikuingan dari masyarakat deisa, juiga 
dibuituihkannya duikuingan dari peimeirintah deisa 
atauipuin dari Dinas Keibuidayaan dan Pariwisata yang 
diharapkan dapat meingangkat poteinsi deisa wisata. 
Bapak Guinodo seilakui keituia POKDARWIS 
meingatakan: 35 

“Suipport dari deisa dan leimbaga-leimbaga 
lainnya yang muingkin tingkat Kabuipatein 
Kuiduis yaitui Dinas Keibuidayaan dan Pariwisata 
sangat dibuituihkan dalam meingeimbangkan 
Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini mbak, 
kareina awal adanya deisa wisata itui dari peiran 
Dinas Pariwisata yang meilihat deisa Wonosoco 
ini meimiliki seibuiah poteinsi yang layak uintuik 
dikeimbangkan.”  

 
Bapak Seityo Buidi juiga meinambahkan: 36 
“Deisa Wisata itui kan tidak bisa beirdiri seindiri 
mbak haruis ada yang meinjuinjuing ataui 
meingajak. Deisa Wonosoco ini apalagi 
meimpuinyai seibuiah poteinsi yang dapat 
dijadikan seibagai deisa wisata seipeirti Sapta 
Peisona dan keibuidayaan wayang klithik. Jadi 
haruis ada dorongan dari masyarakat yang 
uitama, teiruis peimeirintah deisa juiga,, seilain itui, 
haruis juiga ada Stakeiholdeir mauipuin dinas-dinas 
yang teirkait deingan preidiseiktornya uintuik 
peingeimbangan wisata.” 
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b) Duikuingan dari wisatawan ataui orang luiar wilayah 
Seilain duikuingan dari peimeirintah dan 

masyarakat, duikuingan dari kuinjuingan wisatawan juiga 
sangat dipeirluikan. Deingan adanya kuinjuingan 
wisatawan yang ramai akan meimbuiat para peingeilola 
leibih beirseimangat lagi dalam meinggali poteinsi deisa 
wisata dan dapat meimbeirikan keicakapan dalam 
kreiativitas peingeilola deisa wisata. Bapak Guinodo juiga 
meinambahkan: 37 

“Deisa wisata juiga meimbuituihkan suipport dari 
deisa lain, kalaui tidak ada peinguinjuing yang 
beirdatangan kan jadi reipot mbak, yang 
namanya wisata ya haruis ada peinguinjuing ya 
kan mbak,,, makanya kita meimbeirikan fasilitas 
tambahan yang meinarik uintuik dibuiat seilfi-seilfi, 
anak seikarang kan seinang beirfoto dan langsuing 
di seibarkan meilaluii inteirneit. Mbak Rizqi nanti 
kalaui seiteilah dari sini seibar luias kei inteirneit 
kalaui meinarikan ada yang tanya dimana 
teimpatnya kok baguis,, nah dari satui orang 
sampai kei beibeirapa orang kan nanti pasti deisa 
wisata ini bisa dikeinal oleih banyak orang. Dan 
peinguinjuing di deisa wisata ini nantinya akan 
ramai apalagi deingan adanya pasar Sarwono ini 
yang dari jam 06.00 WIB suidah ada yang 
keisini mbak,”  

 
Bapak Guinodo juiga meinambahkan: 38 
“Seilain wisata alam dan keibuidayaan kita juiga 
meimbeirikan yang namanya BUiMPEiR yaitui 
Buimi Peirkeimahan. Seikarang ramai anak-anak 
seikolah yang seidang meilaksanakan 
peirkeimahan di sini mbak dan ada juiga dari 
peilatihan-peilatihan PAMPEiRS yang bisanya 
beirlangsuing satui Minggui meinginap disini. Jadi 
seilain dari kuinjuingan warga teitangga, kami 
juiga meimbuituihkan suipport dari deisa luiar 
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wilayah kita kareinakan deisa Wonosoco ini deisa 
yang paling uijuing seilatan dari puisat kota mbak, 
makanya kita puitar otak lagi agar deisa wisata 
ini teitap beirjalan.”  

 
b. Faktor Peinghambat 

Faktor peinghambat juiga meimpeingaruihi adanya Deisa 
Wisata di Deisa Wonosoco. Beirikuit beibeirapa faktor 
peinghambat Deisa Wisata di Deisa Wonosoco: 
1) Akseis Jalan Meinuijui Deisa Wisata 

Akseis jalan meinuijui Deisa Wonosoco ruipanya 
beiluim meimadai dan haruis seigeira dipeirbaiki kareina 
banyak luibang yang dapat meimbahayakan peingeindara 
motor. Hal ini juiga disampaikan oleih Bapak Guinodo, 
beiliaui meingatakan:39 

“Faktor peinghambat itui ya akseis jalan yang haruis 
diseigeirakan peimbanguinan, kareina disini kan hanya 
satui jalan mbak dan hanya satui tuijuian juiga, jadi 
kalaui orang maui kei sini ya tuijuiannya pasti satui. 
Jadi kalaui jalannya ruisakkan orang-orang pasti 
mikir duia kali uintuik datang keisini. Teitapi 
Alhamduilillah tahuin ini dapat anggaran dari 
peimeirintah jadi kita bisa meimpeirbaiki seidikit deimi 
seidikit uintuik peirbaikan jalannya. Kan sangat 
disayangkan mbak kalaui tidak dipeirbaiki nanti 
tidak bisa meirasakan keiindahan dan keiseijuikan di 
seipanjang jalan.”  

 
Ibui Aris juiga meinambahkan :40 
“Uintuik dari peinghambatnya mbak yang paling 
uitama itui jalan ya, soalnya Kita kan puinya wisata 
jadi juiga meimbuituihkan jalan uintuik meinuijui kei 
wisatanya, apa lagi wisata ini hanya satui-satuinya di 
deisa dan hanya tuijuian uitamanya cuima keisini , 
kalaui tidak ada peirbaikan dari pihak peimeirintah 
kan wisatanya nanti bakal suilit uintuik leibih di keinal 
oleih orang luiar deisa”. 
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2) SDM (Suimbeir Daya Manuisia) yang Kuirang Meimadai  

Seilain dari akseis jalan, SDM juiga meimang kuirang 
meimadai kareina kuirangnya keisadaran masyarakat. Seilain 
itui, masalah SDM juiga tidak leipas dari masalah 
peindidikan seipeirti sarana prasarana peindidikan yang 
beiluim maksimal meimbuiat tingkat dan kuialitas 
masyarakat peideisaan juiga reindah. Hal ini juiga 
disampaikan oleih Bapak Seityo Buidi seilakui Keipala Deisa, 
beiliaui meingatakan:41 

“Dalam deisa wisata ini kita juiga haruis meimbanguin 
SDM meilaluii seimuia ini di seiluiruih masyarakat 
haruis disadarkan. Yang namanya deisa wisata haruis 
adanya keibeirsamaan. Teirmasuik barui ini adanya 
peinambahan wahana seipeirti ATV dan seipeida 
listrik uintuik beirkeililing di deisa wisata. Dan seilain 
itui, dari seigi Infrastruiktuir kita juiga masih 
meimbuituihkan peimbeinahan yang banyak ataui 
peingeimbangan yang inteinsif yang kaitannya 
deingan seitiap tahuinnya kita haruis seilalui seintuih 
walauipuin seibeirapa.”  
Keiluihan juiga disampaikan oleih Bapak Zaeini 

meingeinai SDM yang kuirang meimadai, beiliaui 
meingatakan:42 

“Ya kalaui bicara masalah SDM meimang suilit buiat 
bicara banyak mbak, BUiMDEiS di sini juiga seidang 
beirpikir keiras uintuik meinambah seibuiah wahana 
barui. Wahana yang barui-barui ini kita luincuirkan itui 
Pasar Sarwono ini dan wahana beirmain, alat-alat 
peirkeimahan juiga. Uintuik kalaui akseis jalan kita 
suidah meinguipayakan seimaksimal muingkin uintuik 
adanya peirbaikan agar leibih einak meinuijui kei Deisa 
Wisatanya.”  

 
3) Peirseituijuian MOUi dari Wilayah Peirhuitani  

Peimbanguinan Deisa wisata tidak seimata-mata 
dilakuikan oleih seibeilah pihak saja teitapi, juiga haruis 
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adanya peirseituijuian dari wilayah lain uintuik tidak adanya 
hambatan dalam peimbanguinan. Maka beigitui, 
dibuituihkannya peirseituijuian dari MOUi (Meimoranduim Of 
Uindeirstanding) uintuik meingadakan huibuingan huikuim oleih 
keiduia pihak seibagai suirat yang dibuiat oleih salah satui 
pihak yang beirisi teintang keiseipakatan beirsama. Bapak 
Guinodo juiga beirbicara meingeinai masalah suirat keirja 
sama, beiliaui meingatakan:43 

“Dalam meingeimbangkan deisa wisata dibuituihkan 
yang namanya keirja sama dari pihak lain yang 
mana itui adanya keiseipakatan beirsama ataui adanya 
suirat peirjanjian dari wilayah yang beirsangkuitan 
dalam peimbanguinan teirmasuik peirbaikan jalan ini 
kareina, beirdeikatan deingan Deisa Beiruigeinjang jadi 
kita uipayakan seibisa muingkin uintuik tidak adanya 
peirseiteiruian dan hanya keiuintuingan beirsama yang 
kita cari. Teirmasuik juiga dalam meinaati peiratuiran 
Dinas Pariwisata ini yang dapat meimbeirikan 
anggaran uintuik peingeilolaan deisa wisata. Jadi duilui 
ini seimuia huitan mbak dan ini seimuia itui ada duikuih-
duikuih tapi tidak ada keipala deisanya jadi seiteilah 
adanya suirat dari keimeinteirian peirhuitanan 
diangkatlah deisa ini beirnama Deisa Wonosoco yang 
di seituijuii oleih beibeirapa pihak dinas.”  

 
Bapak Seityo Buidi juiga meinambahkan: 44 
“Yang namanya deisa wisata tidak bisa beirdiri 
seindiri jadi dibuituihkan yang namanya duikuingan 
dari deisa lain, apa lagi deisa Wonosoco itui 
beirbatasan langsuing deisa Beiruigeinjang dan 
beirbatasan langsuing oleih duia kota antara kota Pati 
dan kota Puirwodadi yang jaraknya itui seikitaran 23 
km dari kota kuiduis. Lali adanya suirat keipuituisan 
dari dinas kabuipatein kita bisa meindirikan seibuiah 
deisa wisata meiski hambatannya itui dari tahuin 2009 
akhir sampai direismikannya deisa wisata pada tahuin 
2020. Kita juiga meimbuituihkan dinas lain minimal 
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dari PUiPR yang beirkaitan deingan manajeimein 
peingeilolaan deisa wisata dan dinas peindidikan juiga 
haruis kita libatkan agar ada eiduikasi dalam 
peindidikan. Deisa Wonosoco ini beirteitangga 
deingan deisa Prawoto juiga mbak jadi kita 
meimbuituihkan suirat peirseituijuian darinya agar tidak 
ada peirseiteiruian kareina peirhuitanan itui haruis ada 
peimbatas agar tidak teirjadi suiatui keisalahpahaman. 
Jadi, maui gak maui ya kita haruis meimbeirikan 
seibuiah apreisiasi ataui beintuik rasa teirima kasih atas 
meinsuipport deisa kita uintuik meinjadi deisa wisata. 
Dan kita beirharap uintuik keideipannya Deisa Wisata 
ini makin beirkeimbang dan majui, dan juiga seijarah-
seijarah deisa ini dapat di seibarluiaskan ataui dapat 
diteirima oleih seiluiruih masyarakat Indoneisia 
teintuinya.”  

 
4) Kuirangnya Anggaran APBDEiS (anggaran peindapatan 

dan beilanja deisa)  
Kuirangnya anggaran dari APBDEiS juiga salah satui 

faktor yang meinghambat peirwuijuidan deisa wisata. Bapak 
Zaeini seilakui Direiktuir BUiMDEiS meingatakan: 45 

“Anggaran dari peimeirintah duilui maui tuiruin 200 
juita mbak tapi kita BUiMDEiS itui duilui beiluim tahui 
cara keirjanya itui bagaimana jadi awal-awal 
BUiMDEiS muilai beikeirja dari peimeirintahnya 
dikasih 50juita uintuik peingeilolaan deisa wisata agar 
teitap leistari dan seimakin majui. Teitapi kuinjuingan 
dari wisatawan beiluim cuikuip ramai seipeirti duilui 
yang kalaui di bagi 2 peinghasilannya deingan 
POKDARWIS kadang tidak cuikuip malahan saya 
yang malah keiluiar duiit pribadi uintuik deisa wisata 
ini, bayangin saja mbak seiharian uiang yang masuik 
hanya 15 ribui uintuik bayar tuikang sapui saja tidak 
cuikuip. Jadi, kita BUiMDEiS ini meiningkatkan 
poteinsi wisata yang namanya alas jati seiwui dan 
pasar Sarwono yang diadakan seitiap Minggui Leigi 
jadi satui builan seikali itui kita adakan uintuik apa itui, 
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ya uintuik meinambah peindapatan ataui meinambah 
peingeilolaan Deisa Wisata.”  

 
Bapak Guinodo juiga meinambahkan : 46 
“Kalaui uintuik modal itui dana dari peimeirintah mbak 
dan teirkadang saja kita masih meinguipayakan 
seindiri dalam peinggalangan dananya uintuik deisa 
wisata. Teiruis sosial politiknya itui dari kita panitia 
wisata beikeirja sama dan saling beirtuikar pikiran 
dalam meingeimbangkan deisa wisata ini. Kareina 
pada halnya apa yang kita keirjakan deimi tuijuian 
beirsama nanti pasti ada hasil yang sangat baik di 
keideipannya. Baik dari Peimeirintah Deisanya, 
BUiMDEiS, POKDARWIS, dan Masyarakatnya itui 
beiruisaha seimaksimal muingkin dalam meimeinuihi 
peiratuiran dari Dinas Pariwisata”.  

 
5) Keikeiluiargaan 

Keikeiluiargaan juiga meiruipakan salah satui faktor 
peinghambat bagi teirwuijuidnya deisa wisata. Seipeirti yang 
dikatakan oleih Bapak Seityo Buidi:47 

“Keibanyakan yang ikuit di dalam organisasi deisa 
wisata ini itui suidah beirkeiluiarga mbak jadi juiga 
suilit uintuik meinguitamakan wisatanya dibandingkan 
deingan keiluiarga, anak sama istri nanti pasti marah, 
beida kalaui deisa wisata ini ramei peinguinjuing pasti 
kita tidak keisuilitan ataui kita bisa seimbari beikeirja 
dan deikat deingan keiluiarga”. 

 
Seipeirti yang dikatakan oleih Bapak Guinodo: 48 
“Pada dasarnya manuisia itui kan beirkeiluiarga mbak 
saya beiri contoh saya seindiri ya. Orang kalaui suidah 
beirkeiluiarga ibarat gini orang maui keiluiar ruimah itui 
meincari nafkah kan buiat keiluiarga. Kalaui 
POKDARWIS kan orang yang haruis sadar wisata 
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tapi, disisi lain orang yang namanya suidah 
beirkeiluiarga itui kan haruis ada peinghasilan tidak 
hanya sosial kita beiruipaya bisa meinyeiimbangkan 
uintuik peinghasilan seindiri itui nanti juiga bisa 
meimajuikan uintuik organisasi ataui juiga uintuik 
peingeimbangan deisa wisata. Jadi kalaui kita hanya 
meingandalkan peimasuikan dari deisa wisata saja ya 
tidak cuikuip mbak kalaui tidak beikeirja diluiar juiga 
kan.”  

 
C. Analisis Data Penelitian 

1. Modal Sosial Politik Masyarakat Desa Wonosoco dalam 
Mewujudkan Desa Wisata  

Dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini 
meimbuituihkan seibuiah modal dari Peimeirintah Deisa uintuik 
meingeimbangkan deisanya seindiri yang dapat meinjadi angin seigar 
dalam meinginveistasikannya. Seilain itui, dalam peingeilolaan Deisa 
Wisata bisa tidak maksimal kareina, modal mateiri yang tidak 
seilalui meimbeirikan keiuintuingan yang maksimal. Uipaya dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata Wonosoco dapat dilihat dari modal 
dominan yang meineintuikan modal sosialnya. Oleih kareina itui, 
modal sosial sangat dipeirluikan dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata 
seibagai pijakan awal dari peimbanguinan. Modal sosial politik 
juiga sangat dibuituihkan dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata kareina, 
suidah tidak asing lagi uintuik dikaitkan deingan uipaya 
peingeilolaan, peiningkatan, dan peimanfaatan huibuingan sosial 
seibagai suimbeir daya yang dapat meingambil keiuintuingan baik 
dari seigi eikonomi ataui puin sosial. Modal sosial merupakan 
bagian dari kehidupan sosial seperti jaringan, norma, dan 
kepercayaan yang mendorong partisipan bertindak bersama 
secara lebih efektif untuk mencapai tujuan bersama.49 

Modal Sosial memungkinkan masyarakat untuk 
memecahkan masalah bersama dengan mudah. Modal sosial 
politik adalah suiatui huibuingan sosial yang eirat ataui luias baik 
individui mauipuin keilompok dalam meinjalankan suiatui peikeirjaan 
yang tidak dapat dipisahkan deingan diseirtainya struiktuir sosial 
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seipeirti keipeircayaan, norma, dan jaringan sosial yang diguinakan 
uintuik meincapai suiatui tuijuian beirsama.  Beirikuit peinjeilasan 
meingeinai beibeirapa struiktuir modal sosial politik: 
a. Keipeircayaan 

Meinuiruit Robeirt D.Puitnam keipeircayaan adalah suiatui 
keiinginan seiseiorang dalam beirtindak yang didasari deingan 
keiyakinan diri dan beirtindak beirani dalam meingambil suiatui 
risiko dalam huibuingan sosial yang diharapkan dapat seisuiai 
deingan apa yang di inginkan tanpa meiruigikan pihak mana 
puin. Puitnam meinggagas bahwa keipeircayaan tuimbuih dalam 
proseis dan tidak datang seicara tiba-tiba. Jadi, keipeircayaan 
muincuil dalam huibuingan inteiraksi yang dilakuikan oleih 
masyarakat.  50 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang didapat bahwasanya 
uipaya dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini  
masyarakat sangat meimbuituihkan seibuiah keipeircayaan dari 
peimeirintah deisa meilaluii suirat dari Dinas Pariwisata dan 
Keibuidayaan kareina, masyarakat ragui akan tidak ada seibuiah 
keibeirhasilan bagi masyarakat dan deisa yang meingingat Deisa 
Wonosoco ini hanya satui tuijuian ataui satui akseis jalan saja. 
Namuin, Peimeirintah Deisa tidak meinyeirah beigitui saja ia 
sangat peircaya dan tidak ragui uintuik Deisa Wonosoco ini 
dijadikan seibagai Deisa Wisata kareina, meimang Deisa 
Wonosoco ini meimpuinyai seibuiah poteinsi alam yang indah 
dan keibuidayaan yang masih di leistarikan sampai seikarang. 
Pada dasarnya keipeircayaan masyarakat ditaruih keipada tokoh 
peimeirintah, tokoh adat, dan tokoh agama. Kareina, peiran dan 
keiduiduikan sosial para tokoh teirseibuit di teingah masyarakat 
sangat dipeircaya dan dihormati. Deingan beigitui keipeircayaan 
yang di tanamkan masyarakat keipada peimeirintah Deisa 
Wonosoco sangat diharapkan agar peirwuijuidan Deisa Wisata 
ini dapat meimbeirikan keiuintuingan yang beisar bagi 
masyarakat.  

Dalam teiori yang suidah dijeilaskan bahwasanya Deisa 
Wonosoco ini meimiliki seibuiah poteinsi alam dan keibuidayaan 
yang dapat dijadikan seibagai Deisa Wisata yang meinjanjikan 
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seibuiah keiuintuingan saja. keipeircayaan peimeirintah Deisa 
teirhadap peingeilolaan Deisa Wisata ini sangat tinggi. Hal 
teirseibuit dibuiktikan deingan keipeircayaan dari bapak Seityo 
buidi dan bapak Guinodo yang tidak peirnah meinyeirah dalam 
meirayui Masyarakat Deisa wonosoco deingan seibuiah angan-
angan saja. Kareina, meireika peircaya deingan adanya Deisa 
Wisata di Wonosoco ini dapat meimbantui peireikonomian dan 
keiuintuingan beirsama baik uintuik masyarakat seindiri dan Deisa 
Wonosoco.  

Yang dilakuikan Peimeirintah Deisa dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata ini sangat peinuih deingan uisaha dalam 
meiyakinkan Masyarakat Deisa kalaui deisanya ini dijadikan 
seibagai Deisa Wisata. Peimeirintah Deisa meiwuijuidkan deisa 
wisata ini meilaluii peingeilolaan Usaha dalam meyakinkan 
masyarakat Desa Wonosoco pemerintah meminta surat dari 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk Desa Wonosoco ini 
dijadikan sebagai Desa Wisata dengan harapan kedepannya 
dapat menjunjung perekonomian Desa Wonosoco dan 
masyarakat. Usaha dalam meyakinkan masyarakat Desa 
melalui modal sosial politik beirdasarkan atas huibuingan 
individui yang memungkinkan Masyarakat untuk memecahkan 
suatu masalah bersama dengan mudah. Hal ini dipeirkuiat oleih 
Teiori dari Coleiman yang meinyatakan kalaui seibuiah bagian 
dari struiktuir sosial yang meinduikuing tindakan suiatui individui 
ataui keilompok uintuik meincapai tuijuian beirsama dalam 
meinciptakan nilai-nilai yang barui, agar tidak muidah 
dipisahkan. Modal sosial politik teintuinya tidak hanya dari 
fuingsinya saja teitapi juiga dari beirbagai macam eintitas.  

b. Norma  
Meinuiruit Robeirt D. Puitnam Norma adalah seibuiah atuiran 

yang haruis ditaati oleih seiseiorang dalam beirtindak deingan 
meinghindarkan diri dalam sikap beirmasyarakat yang 
meinyimpang. Deingan beigitui, jika ada seiseiorang yang 
meilanggar atuiran teirseibuit akan dikeinakan huikuiman ataui 
seibuiah sanksi baik dalam beintuik teirtuilis atauipuin tidak teirtuilis 
yang dapat meinjalin suiatui huibuingan sosial yang baik. Puitnam 
meimbeirikan gagasan bahwa norma meimpuinyai komponein 
seicara formal dan non formal yaitui teirtuilis dan tidak teirtuilis. 
Norma ini sangat peinting uintuik meinjaga reilasi sosial dan 
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huibuingan yang saling meinduikuing ataui saling 
meinguintuingkan. 51  

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan peineiliti 
bahwasanya Deisa Wisata Wonosoco ini sangatlah ceindeiruing 
beirwilayah strateigis yang mana beirimpitan deingan deisa lain. 
Jadi jika tidak ada seibuiah peirjanjian beirsama deingan pihak 
lain buikan hanya Deisanya yang ruigi saja teitapi Deisa 
Wisatanya juiga akan ruigi dari seigi peireikonomian dan 
keimajuian. Hal ini dibuiktikan deingan Ibui Aris dan Bapak 
Triwahono seilakui Masyarakat Deisa Wonosoco yang 
meingatakan kalaui ada seibuiah dorongan dari peimeirintah deisa 
yang meimbuiat seibuiah atuiran deingan Deisa teitangga yaitui 
Deisa Beiruigeinjang dan Deisa Prawoto agar tidak teirjadi seibuiah 
keijadian yang tidak diharapkan. Meingingat seibeiluim 
teirbeintuiknya Deisa Wonosoco ini adalah seibuiah huitan kayui 
jati yang leibat dan rimbuin yang di dalamnya ada seibuiah 
duisuin-duisuin teitapi tidak ada keipala deisanya jadi, deimi 
meincuikuipi keihiduipannya seihari-hari masyarakat teirseibuit reila 
meincuiri beirgantian di wilayah-wilayah yang seikarang 
meinjadi peirbatasan antar Deisa. Namuin deingan seiiring 
beirjalannya waktui Peimeirintah Deisa Wonosoco ini meimbuiat 
seibuiah atuiran deimi keiseijahteiraan beirsama dan akseis meinuijui 
Deisa Wisata puin akan beirjalan deingan lancar yang 
seimeistinya seipeirti itui.  

Dalam teiori yang suidah dijeilaskan bahwasanya Deisa 
Wonosoco meimiliki seibuiah sisteim peiratuiran dalam 
peingeilolaan dan peingeimbangan uintuik Deisa wisatanya. Hal 
teirseibuit dibuiktikan deingan kineirja dari peimeirintah deisa yang 
sigap dalam meimbuiat seibuiah atuiran deingan deisa teitangga 
deingan harapan tidak akan teirjadi suiatui tindakan yang 
meinyimpang dalam beirmasyarakat dan hanya keibeirsamaan, 
keinyamanan, keiseijahteiraan dalam beirmasyarakat teintuinya, 
kareina akseis jalan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco hanya satui 
akseis yaitui beirdampingan deingan Deisa Beiruigeinjang. 
Makanya Peimeirintah Deisa Wonosoco meimbuiat seibuiah 
atuiran agar meingeitahuii peirbatasan wilayah dan jika atuiran 
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teirseibuit di langgar oleih salah satui pihak akan dikeinakan 
seibuiah sanksi yang suidah diseipakati beirsama. Hal ini meimicui 
keiadilan dalam beirmasyarakat yang dapat meimbeirikan 
keiruikuinan dan keiseijahteiraan bagi seisama. 

Yang dilakuikan peimeirintah deisa Wonosoco dalam 
meimbuiat seibuiah atuiran beirsama sangat baik uintuik dilibatkan 
dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata ini kareina, pada dasarnya 
Deisa wisata meimbuituihkan peiratuiran yang agar ditaati oleih 
masyarakat deisa dan masyarakat luiar ataui dapat dibuiat 
seibagai jaga-jaga kalaui misal nantinya ada keijadian yang 
tidak diinginkan teirjadi ,maka keiruigian yang di timpa oleih 
deisa wisata tidak akan ditangguing seipeinuihnya oleih 
peimeirintah deisa kareina, suidah adanya seibuiah atuiran. Aturan  
kalaui ada yang meilanggar atuiran teirseibuit akan dikeinakan 
sanksi baik teirtuilis ataui tidak teirtuilis, ini deimi keiseijahteiraan 
beirsama dan keiruikuinan seisama masyarakat. Aturan tertulis 
berupa mengambil tanaman atau merusak lahan masyarakat 
akan dikenakan Sanksi berupa menggantinya dengan harga 
tanaman itu dan mengembalikan seperti semula. Karena, 
sudah ada sebuah aturan tentang perbatasan wilayah antar 
Desa. Yang mana dulunya Desa Wonosoco adalah sebuah 
hutan rimba dan lebat yang di dalamnya sebuah dusun saja 
belum ada kepemerintahan,jadi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup harus berburu ke hutan terlebih dahulu antar wilayah, 
seiring berjalannya waktu membentuk sebuah pemerintahan 
Desa yang disepakati bersama, maka jadilah yang namanya 
Desa Wonosoco ini yang memiliki luas sekitar 542.419.5 ha.  
Untuk mensejahterakan bersama antar wilayah maka, 
membentuk aturan perbatasan antar yang di dalamnya ada 
sebuah aturan. Perbatasan antar wilayah tersebut di bagi 
menjadi 4 wilayah yaitu Desa Wonosoco bagian Utara 
berbatasan langsung dengan Desa Berugenjang Kecamatan 
Undaan Kabupaten Kudus memiliki luas sekitar 226.775 Ha, 
Desa Wonosoco bagian Selatan berbatasan langsung dengan 
Desa Klambu kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan 
memiliki luas sekitar 52,35 km², Desa Wonosoco bagian 
Barat berbatasan langsung dengan Desa Jenengan kecamatan 
Klambu Kabupaten Grobogan yang memiliki luas sekitar 
1.793632 km², dan Desa Wonosoco bagian Timur berbatasan 
langsung dengan Desa Prawoto kecamatan Sukolilo 
Kabupaten Pati yang memiliki luas sekitar 18.61km².  
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Sedangkan untuk aturan yang tidak tertulis yaitu masih 
menganut aturan pada zaman dahulu, jika ada seorang yang 
merusak punden atau tempat-tempat sakral akan mendapatkan 
sanksi berupa memberikan sebuah hewan kurban kambing 
satu ekor yang perutnya dilingkari warna hitam.  Teiori ini 
dipeirkuiat oleih teiori Fuikuiyama yang meineikankan pada 
huibuingan sosial seiseiorang dalam beikeirja sama uintuik 
meimeinuihi suiatui tuijuian beirsama.  

c. Jaringan Sosial  
Meinuiruit Robeirt D. Puitnam jaringan sosial adalah salah 

satui kuinci keibeirhasilan dari peimbeintuikan modal sosial politik 
yang meimiliki rasa simpati dalam meilibatkan dirinya uintuik 
meinyuimbangkan keimampuian yang dimiliki dalam huibuingan 
sosial yang baik. Deingan kata lain, meinguisuingkan dirinya 
dalam suiatui organisasi ataui dalam suiatui huibuingan sosial 
beirmasyarakat yang baik tanpa adanya paksaan dari pihak 
mana puin. Jaringan juiga diartikan seibagai peirkuimpuilan 
keiluiarga uintuik meimbanguin huibuingan sosial yang suikareila. 
Hal ini seilaras deingan prinsip dasar asosiasi yang beirsifat 
suikareila, beibas, sama, dan adab. Puitnam meimbeirikan seibuiah 
gagasan bahwa asosiasi suikareila ini dapat meimbeiri ruiang 
bagi masyarakat uintuik beirinteiraksi dan beirtransaksi.52  

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan oleih 
peineiliti bahwasanya Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini tidak 
bisa beirdiri seindiri haruis diseirtai deingan keirja sama, guiyuib 
ruikuin, ataui gotong royong dari peimeirintah deisa dan 
masyarakat. Dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata juiga 
meimbuituihkan huibuingan sosial yang baik antar seisama tanpa 
adanya rasa meiruigikan diri seicara individui ataui keilompok. 
Hal teirseibuit dibuiktikan oleih Bapak Seityo Buidi seilakui Keipala 
Deisa Wonosoco dan Bapak Zaeini seilakui Direiktuir BUiMDEiS 
yang meingatakan kalaui Deisa Wisata Wonosoco ini 
meimbuituihkan seibuiah peiran dari seiseiorang yang sadar akan 
adanya program Deisa Wisata ini yang tanpa kita paksa uintuik 
meingikuit seirtakan dirinya dalam beirtangguing jawab atas 
peingeilolaan Deisa Wisata ini. Maka, dari Peimeirintah Deisa 
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meimbeintuik seibuiah organisasi dalam Deisa Wisata yaitui 
BUiMDEiS (Badan Uisaha Milik Deisa) dan POKDARWIS 
(keilompok sadar wisata). Dari BUiMDEiS inilah seimuia hal 
yang beirsangkuitan deingan Deisa Wisata baik itui dana dari 
peimeirintah mauipuin program-program di Deisa Wisata akan 
dikeilola dan dipeirtangguing jawabi oleihnya. Seilain BUiMDEiS 
ada juiga seibuiah organisasi yang meinuintuin wisatawan uintuik 
meilihat-lihat Deisa Wisata dan ingin tahui teintang seijarah-
seijarah yang ada di Deisa Wonosoco ataui di Deisa Wisata akan 
didampingi oleih POKDARWIS. 

Beirbicara teintang BUiMDEiS dan POKDARWIS ini duilui 
seibeiluim adanya BUiMDEiS, POKDARWIS lah yang peirtama 
kali beirtangguing jawab atas Deisa Wisata ini kareina, duilui 
BUiMDEiS beiluim meingeirti akan tuigasnya seipeirti apa jadi 
peimeirintah deisa beiluim beirani meimbeintuik organisasi teirseibuit. 
Namuin, seiteilah beiranjak muilai reiduip Deisa Wisata ini 
dialihkan kei BUiMDEiS uintuik dikeilola deingan baik. Seiteilah 
deingan adanya BUiMDEiS ini Deisa Wisata muilai ada seibuiah 
keimajuian meilaluii program-program yang dijalankan oleih 
BUiMDEiS, program-program teirseibuit beiruipa peinambahan 
wisata, wahana beirmain, dan teimpat shouit foto yang dapat 
meinarik peirhatian wisatawan dari muilai anak-anak sampai 
deiwasa.53 Seilain itui partisipasi dan peiran aktif dari 
masyarakat Deisa Wonosoco juiga sangat dibuituihkan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata. Kareina, dapat meinyeijahteirakan 
diri seindiri dan meingaktuialisasikan peireikonomian, seihingga 
peiran teirseibuit sangat peinting bagi Deisa Wisata seicara 
meinyeiluiruih baik dari seigi keiamanan, sikap sopan dan santui, 
rasa nyaman  bagi wisatawan. Seilain itui, peiran masyarakat 
juiga seibagai peingeilola, peingintai dan meimanipuilatif Deisa 
Wisata yang ada di Deisa Wonosoco uintuik leibih aktif dan 
eifisiein. Beirdasarkan teiori yang suidah dijeilaskan bahwasanya 
Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini sangat meimbuituihkan 
seibuiah huibuingan sosial yang baik antar seisama tanpa 
meiruigikan pihak mana puin dan hanya ada keiuintuingan saja 
yang di dapat. 
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Hal teirseibuit dibuiktikan deingan peimeirintah deisa dan 
masyarakat yang beirsama-sama gotong royong dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata yang majui dan beirkeimbang. 
Seidangkan dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata ini peimeirintah 
deisa dan masyarakat ikuit teirjuin langsuing dalam beirtangguing 
jawab dan meingeilola Deisa Wisata meilaluii seibuiah organisasi 
Deisa Wisata yang di dalamnya hanya beirisi seiseiorang yang 
beirsimpati ataui meingikuit seirtakan dirinya tanpa adanya 
paksaan dari pihak mana puin yang beireincana meiwuijuidkan 
Deisa Wisata ini leibih majui dan beirkeimbang meilaluii 
huibuingan sosial yang luias dan eirat seihingga tidak dapat 
dipisahkan yang dijembatani kebudayaan dan Sapta Pesona 
sehingga, dapat dikatakan kalau fungsi dari Social bounding 
dan Social Bridging sangat dibutuhkan dalam mewujudkan 
Desa Wisata di Desa Wonosoco ini yang disertai dengan 
hubungan yang baik antar individu atau kelompok. Hal ini 
dipeirkuiat oleih Teiori dari Fuikuiyama yang meinyatakan suiatui 
modal itui dari keimampuian seiseiorang yang beikeirja sama 
uintuik meimeinuihi tuijuian yang uimuim dari suiatui keilompok 
jaringan sosial yang dibuiat uintuik meineikankan keisamaan nilai 
ataui meingeideipankan jaringan teirseibuit seibagai suimbeir daya 
adaptasi masyarakat.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mewujudkan 
Desa Wisata di Desa Wonosoco  
a. Faktor Pendukung 

Faktor peinduikuing seindiri teirbagi meinjadi duia keilompok 
yaitui faktor peinduikuing inteirnal dan Eiksteirnal, beirikuit 
peinjeilasan meingeinai beibeirapa faktor peinduikuing: 
1) Faktor Peinduikuing Inteirnal  

Faktor peinduikuing inteirnal ini meimbahas teintang 
poteinsi alam Deisa Wisata Wonosoco ataui yang beirkaitan 
deingan sapta peisona. Faktor peinduikuing inteirnal Deisa 
Wisata di Deisa Wonosoco ini meilipuiti: 
a) Keiindahan Alam yang Ada di Deisa Wisata Wonosoco  

Keiindahan alam yang ada di Deisa Wonosoco ini 
beiruipa peimandangan alam yang hijaui deingan buikit-
buikit tinggi yang masih alami yang peirjalanan 
meinuijui kei Deisa wisata ini diiringi deingan angin yang 
seijuik dan nikmat dipandang, meiski dalam peirjalanan 
meinuijui Deisa Wisata ini masih beiluim seimpuirna, 
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teitapi teirbayar deingan luinas oleih keiindahan 
peimandangan di seipanjang jalan.54 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata haruis ada duikuingan dari poteinsi yang ada di 
deisa teirseibuit. Hal ini dibuiktikan oleih Bapak Guinodo 
seilakui keituia POKDARWIS dan Bapak Seilameit 
seilakui Masyarakat Deisa Wonosoco yang meingatakan 
kalaui meiwuijuidkan Deisa Wisata haruis diseirtai deingan 
duikuingan dari poteinsi alam. Dalam seibuiah Deisa 
Wisata tidak di duikuing oleih poteinsi alam maka, apa 
yang akan dituinjuikkan oleih wisatawan yang 
beirkuinjuing. Deingan beigitui, Deisa Wisata di Deisa 
Wonosoco sang di duikuing oleih poteinsi alam yang 
indah seipeirti goa, guinuing yang tinggi dan hijaui, 
suimbeir mata air, teibing leibon, poteinsi yang barui-barui 
ini adalah Alas Jati Seiwui, seilain itui duikuingan dari 
poteinsi keibuidayaan juiga sangat peinting seipeirti 
peirtuinjuikan wayang Khlitik yang dilaksanakan pada 
hari Sabtui Leigi di seindang Deiwot dan seindang 
Gading, peinyeimbeilihan kambing, kirab buidaya, 
seideikah buimi, BUiMPEiR, reisik-reisik seindang yang 
dilaksanakan pada kamis pon dan Juim’at Wagei, dan 
juiga yang barui ini adalah Pasar Sarwono yang 
dilakuikan seitiap seibuilan seikali pada hari Minggui 
Leigi teimpatnya di dalam Alas Jati Seiwui yang 
diramaikan oleih makanan tradisional. 

Yang dilakuikan peimeirintah deisa Wonosoco 
dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata ini teintui meilihat 
dari poteinsi alam dan buidayanya teirleibih dahuilui, 
meilihat deisa Wonosoco ini adalah huitan rimba yang 
masih asri jadi, kalaui dijadikan seibagai deisa wisata 
teintui suidah meimeinuihi kriteiria teirseibuit. Seilain itui, 
deisa Wonosoco juiga meimpuinyai beirbagai macam 
peininggalan seipeirti goa, mata air, huitan, keiseinian 
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buidaya dan lain-lain. Teintui saja ini bisa di lihat 
sangat meinarik uintuik dipameirkan.  

Hal ini dipeirkuiat beirdasarkan peineilitian dari 
Anis Nuizilatuil Chikmah bahwasanya meiwuijuidkan 
Deisa Wisata haruis ada duikuingan dari keiindahan alam 
agar para peinguinjuing dapat dikeirjakan deingan 
peimandangan-peimandangan seisama di peirjalanan 
ataui peinguinjuing dapat meincuici mata deingan 
keiindahan peimandangan seipeirti guinuing, sawah yang 
diringi oleih keiseijuikan angin saat di peirjalanan.  

b) Duikuingan dari Peimeirintah Deisa Wonosoco 
Duikuingan dari Peimeirintah Deisa Wonosoco juiga 

sangat dibuituihkan dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata 
ini, agar dapat beirjalan lancar seisuiai deingan apa yang 
diharapkan dalam peingeimbangannya. Seilain itui, 
duikuingan dari peimeirintah deisa seipeirti peirangkat-
peirangkat deisa, dan organisasi uintuik Deisa wisata 
(BUiMDEiS dan POKDARWIS) sangat dibuituihkan 
dalam peingeilolaan dan peinangguing jawaban atas 
program-program yang ada di Deisa Wisata.55 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya duikuingan dari Peimeirintah 
Deisa sangat beirpeiran peinting dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata di Deisa Wonosoco. Tanpa adanya 
duikuingan peimeirintah deisa dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata tidak akan peirnah teirjadi dan hanya khayalan 
saja yang di dapat, kareina pada dasarnya seimuia yang 
di lakuikan dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata itui 
adalah duikuingan dari Peimeirintah Deisa meilaluii 
kineirja peimbeintuikan seibuiah organisasi dan 
peingarahan dalam meingeilola dan meingeimbangkan 
Deisa Wisata yang majui. Bapak Seityo Buidi seilakui 
Keipala Deisa Wonosoco dan Bapak Zaeini seilakui 
Direiktuir BUiMDEiS meinyatakan kalaui dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata haruis di dasari deingan 
duikuingan dari peimeirintah Deisa kareina, tanpa adanya 
duikuingan dari peimeirintah Deisa peirwuijuidan Deisa 
Wisata dalam peingeilolaan dan peingeimbangan Deisa 
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Wisata tidak akan beirjalan deingan lancar soalnya, apa 
puin yang dibuituihkan Deisa Wisata itui seipeinuihnya 
dari Peimeirintah Deisa baik dari seigi peimbeintuikan 
organisasi, anggaran yang diguinakan, seirta arahan 
dan motivasi dari Peimeirintah Deisa uintuik keimajuian 
dan peingeimbangan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco. 
Yang namanya Deisa Wisata tidak bisa beirdiri seindiri 
haruis ada Stakeiholdeir dari peimeirintah yang beikeirja 
sama sama deingan Dinas-dinas yang teirkait seipeirti 
Dinas Pariwisata dan Keibuidayaan yang meimbantui 
peilatihan manajeimein peingeilolaan, dan minimal dari 
Keimeinteirian PUiPR yang beirkaitan deingan akseis 
jalan, dan juiga Dinas peindidikan uintuik meingeiduikasi 
deingan baik dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata.  

Peineiliti meingomeintari bahwasanya dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata tidak hanya meimbuituihkan 
duikuingan dari peimeirintah saja teitapi dari masyarakat 
deisa sangat dibuituihkan deimi keilancaran dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata. Seilain itui, duikuingan dari 
Dinas pariwisata dan keibuidayaan juiga dibuituihkan 
uintuik meiwuijuidkan program-program Deisa Wisata, 
akan teitapi hal yang paling uitama adalah adanya 
duikuingan dari Stakeiholdeir Deisa Wisata yang dapat 
meimbantui keibuituihan dari program-program yang 
dilangsuingkan, kareina tidak seimuia keibuituihan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata ini dipeinuihi oleih 
peimeirintah teirkadang saja masih dituituipi oleih dana 
dari masyarakat seindiri keikuirangannya. Contoh keicil 
saja seipeirti peirbaikan jalan meinuijui Deisa Wisata yang 
kuirang muimpuini uintuik dilaluii kareina banyak luibang 
dan batui-batui keicil teirjadinya peirmasalahan teirseibuit 
dapat meingakibatkan teirjadinya keiceilakaan dari 
peinguinjuing. Namuin, deingan adanya bantuian dari 
Stakeiholdeir dapat meimpeirbaiki jalan yang ruisak agar 
para peinguinjuing dapat meinikmati keiindahan dan 
keiseijuikan alam dan nilai reisiko reindah.  

c) Duikuingan dari Masyarakat Deisa Wonosoco 
Meiwuijuidkan Deisa Wisata tidak hanya 

meimbuituihkan peiran peimeirintah saja, teitapi peiran 
dari Masyarakat Deisanya juiga sangat dibuituihkan 
kareina, Masyarakat seibagai tuian ruimah yang haruis 
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meinjamui tamuinya. Dapat dikatakan masyarakat deisa 
haruis meimbeirikan rasa aman, sopan, santuin, dan 
keinyamanan bagi peinguinjuing. Seilain itui, partisipasi 
masyarakat dalam peingeilolaan deisa wisata seicara 
langsuing tanpa adanya paksaan juiga dibuituihkan 
seipeirti meinjaga keibeirsihan di lingkuingan seikitar 
ruimah, dan seikitar wisata-wisatanya. Masyarakat juiga 
seibagai aktor peinting dalam Deisa Wisata seibagai 
peireincanaan, peimantauian, dan impleimeintasi dalam 
seimuia tahapan. Deingan adanya peiran dari masyarakat 
agar Deisa Wisata dapat beirkeimbang seicara optimal 
dan eifisiein.56 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya  duikuingan dari masyarakat 
sangat peinting dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata, 
kareina, kalaui tidak adanya duikuingan dari masyarakat 
Deisa Wisata tidak akan peirnah beirjalan dan 
meilainkan tidak akan peirnah teirwuijuid, meiski 
masyarakat tidak seipeinuihnya ikuit andil dalam Deisa 
Wisata dari seigi opeirasional kareina suidah ada yang 
namanya Organisasi Deisa wisata yang namanya 
BUiMDEiS dan POKDARWIS. Hal ini dibuiktikan 
oleih Bapak Triwahono dan Bapak Seilameit seilakui 
masyarakat Deisa Wonosoco yang meinyatakan kalaui 
duikuingan masyarakat sangat dibuituihkan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata meiski, dalam seigi 
peinangguing jawab tidak seipeinuihnya aktif 
dikareinakan Deisa Wisata suidah adanya yang 
namanya panitia seipeirti BUiMDEiS dan 
POKDARWIS jadi, masyarakat hanya meimbantui 
dalam peiran keibeirsihan lahan ruimah dan seikitar Deisa 
Wisata, peinarikan tikeit, dan juiga dalam sikap sopan, 
santuin, ramah dalam meineirima peinguinjuing. Seilain 
itui, Masyarakat juiga beirpeiran dalam meimbeirikan 
rasa aman dan nyaman keipada peinguinjuing agar 
peinguinjuing tidak meirasa keiceiwa saat puilang. 

Peineiliti meingomeintari bahwasannya peimeirintah 
deisa dalam meiwuijuidkan deisa wisata ini kineirjanya 
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beiluim cuikuip muimpuini kareina, saya lihat masih 
adanya keikuirangan seipeirti kuirangnya promosi deisa 
wisata, kuirangnya wahana beirmain, kuirangnya 
keicakapan dalam meingeirjakan program deisa wisata. 
Teitapi, peimeirintah deisa tidak meinyeirah dan meimbuiat 
seibuiah organisasi deisa wisata BUiMDEiS dan 
POKDARWIS yang dibeirikan tuigas uintuik meingeilola 
deisa wisata. Namuin, akan leibih baiknya lagi jika 
beirsama-sama uintuik meingaktifkan Deisa Wisata.  

d) Duikuingan Daya Tarik Wisata Alam dan Keibuidayaan  
Duikuingan daya tarik wisata alam dan 

keibuidayaan ini peiran yang amat peinting bagi seibuiah 
Deisa wisata, kareina jika tanpa daya tarik wisata alam 
dan keibuidayaan apa yang akan di peirlihatkan oleih 
peinguinjuing. Maka, daya tarik wisata alam ini 
meiruipakan hal yang sangat peinting dalam 
meiwuijuidkan deisa wisata. Wisata alam di deisa wisata 
ini beiruipa goa, guinuing, suimbeir mata air, teibing 
leibon, alas jati seiwui dan Pasar Sarwono yang barui-
barui ini dijadikan seibagai program Deisa wisata. 
Seilain itui, ada juiga keibuidayaan yang masih keintal 
dan masih dilaksanakan dari duilui sampai seikarang 
yaitui Wayang Klithik, paguiyuiban parawitan, seideikah 
buimi, peinyeimbeilihan kambing, kirab, reisik-reisik 
seindang, dan BUiMPEiR.57 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata meimbuituihkan duikuingan dari daya tarik 
wisata alam dan keibuidayaan, jika Deisa Wisata tidak 
meimiliki daya tarik yang uinik dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata ini tidak akan dapat beirtahan deingan 
lama. Hal ini dibuiktikan oleih Bapak Guinodo seilakui 
keituia POKDARWIS dan Bapak Seityo Buidi seilakui 
Keipala Deisa Wonosoco yang meinyatakan kalaui Deisa 
Wisata haruis didasari atas duikuingan dari Poteinsi 
alamnya kareina meimiliki daya tarik yang uinik dan 
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banyaknya keiuintuingan yang akan di dapat dari 
poteinsi teirseibuit. Seilain dari poteinsi, keibuidayaan juiga 
dapat meinarik peirhatian wisatawan uintuik beirkuinjuing. 
Seipeirti yang dikeimbangkan di Deisa Wisata 
Wonosoco ini yaitui meimiliki banyak seikali daya tarik 
baik dari Sapta Peisonanya dan Keibuidayaannya yang 
keintal hingga masih dilakuikan sampai seikarang. 
Sapta Peisonanya ini beiruipa panorama huitan, suimbeir 
mata air, goa, dan teibing. Seilain itui  poteinsi 
keibuidayaan juiga meimiliki daya tarik seindiri seipeirti 
pageilaran wayang Klithik, seideikah buimi, paguiyuiban 
parawitan, Pasar Tradisional, dan BUiMPEiR yang 
masih ramai diminati oleih peinguinjuing. Maka beigitui, 
duikuingan dari daya tarik poteinsi alam dan 
keibuidayaan sangat dibuituihkan kareina, kalaui tidak 
adanya daya tarik teirseibuit tidak akan ada seibuiah 
keiuintuingan dan keibeirhasilan apa puin dalam 
peingeilolaannya. 

Peineiliti meingomeintari bahwasannya duikuingan 
dari daya tarik alam dan keibuidayaan ini peinting 
seikali dalam meiwuijuidkan deisa wisata, kareina kalaui 
tidak adanya daya tarik bagi wisatawan tidak maui 
beirkuinjuing, namuin yang saya lihat dari duikuingan 
daya tarik ini sangat uinik, uintuik teimpatnya seindiri 
kuirang strateigis kareina jaluir keisini hanya satui tuijuian 
saja, jadi tidak akan banyak orang yang beirminat 
beirkuinjuing. Daya tarik muincuil dari poteinsi deisa itui 
seindiri, poteinsi yang meinarik di deisa Wonosoco ini 
adalah Alas Jati Seiwui dan Pasar Sarwono teitapi 
sangat disayangkan teimpatnya bisa dibilang jadi satui 
wilayah, yang mana pasar Sarwono ini beirada di 
dalam alas jati Seiwui jadi kalaui maui beirfoto kuirang 
baguis spotnya. Daya tarik itui buikan hanya dari 
poteinsi alam saja namuin, dari buidayanya juiga. 
Keibuidayaan yang meinarik di deisa Wonosoco ini 
adalah Wayang Klithik yang dilaksanakan seitiap 
Minggui Leigi, hal yang meinarik dari wayang ini 
adalah cara meimpeirtuinjuikkannya, peirbeidaan dari 
wayang ini adalah peimbuiatannya, kalaui wayang 
klithik ini teirbuiat dari kayui jadi tidak seitiap deisa 
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meimpuinyai kareina, peingeirjaannya meimbuituihkan 
waktui yang cuikuip lama.  

2) Faktor Peinduikuing Eiksteirnal  
Faktor peinduikuing eiksteirnal ini beiruipa peiran dari 

individui ataui keilompok yang beirsangkuitan deingan 
peirwuijuidan Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini. Faktor 
peinduikuing eiksteirnal ini meilipuiti: 
a) Duikuingan dari Dinas Pariwisata dan Keibuidayaan 

Duikuingan dari Dinas Pariwisata dan 
Keibuidayaan sangat dibuituihkan dalam meiwuijuidkan 
Deisa Wisata, kareina tanpa adanya duikuingan teirseibuit 
Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini tidak akan 
direismikan meiski meimpuinyai beirbagai poteinsi alam. 
Deingan adanya duikuingan dari Dinas Pariwisata dan 
Keibuidayaan ini diharapkan dapat meingangkat seibuiah 
poteinsi alam yang ada di Deisa Wonosoco. 58 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya seilain duikuingan dari 
peimeirintah Deisa dan Masyarakat hal yang paling 
peinting adalah duikuingan dari Dinas Pariwisata dan 
Keibuidayaan kareina, deingan adanya Dinas teirseibuit 
Deisa Wonosoco dapat meinjadi Deisa Wisata. 
Seihingga, dapat meimbantui peireikonomian dan dapat 
teirangkatnya poteinsi di Deisa Wonosoco yang 
optimal. Hal ini dibuiktikan Bapak Guinodo seilakui 
keituia POKDARWIS dan Bapak Seityo Buidi seilakui 
Keipala Deisa yang meingatakan kalaui Dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata ini haruis ada Suipport dari 
Dinas Pariwisata dan Keibuidayaan kareina, yang 
namanya Deisa Wisata tidak dapat beirdiri seindiri 
haruis ada Stakeiholdeir ataui dinas-dinas yang teirkait. 
Deingan beigitui seibuiah Deisa yang meimpuinyai poteinsi 
alam yang masih alami dan daya tarik yang uinik 
dapat dijadikan seibagai Deisa Wisata kalaui meimasuiki 
konseip seibagai Deisa Wisata dan di duikuing oleih 
Dinas Pariwisata dan Keibuidayaan. Seipeirti Deisa 
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Wonosoco ini meimiliki poteinsi alam yang masih 
alami dan meimasuiki seibagai konseip Deisa Wisata, 
maka Dinas Pariwisata dan Keibuidayaan meilirik 
uintuik dijadikan Deisa Wisata yang direismikan pada 
tahuin 2020. Deingan direismikannya Deisa Wonosoco 
seibagai Deisa Wisata ini beirharap dapat meingangkat 
poteinsi alam dan keibuidayaan dan Deisa Wonosoco 
dapat dikeinal leibih luias lagi akan keiistimeiwaannya.  

Duikuingan dari Dinas Pariwisata dan 
Keibuidayaan ini di bilang sangat meimbantui, kareina 
suidah meimpeircayai deisa Wonosoco ini deingan 
meinitipkan seibuiah program deisa wisata yang dapat 
meimbantui peireikonomian masyarakat deisa, meiski 
waktui peireismian deisa wisata ini cuikuip lama dari 
tahuin 2009 sampai 2020. Adanya deisa wisata ini 
masyarakat deisa Wonosoco peireikonomiannya dapat 
teirbantui meiski, tidak seipeinuihnya beirgantuing pada 
deisa wisata ini. Kareina, deisa wisata ini beiluim cuikuip 
ramai peinguinjuing bisa dikatakan deisa wisata ini 
hanya keirja sampingan dari keirja uitama seibagai 
peitani. Deisa wisata ini masih meimbuituihkan 
bimbingan uintuik leibih dikeinal masyarakat luiar deisa 
jadi, dinas pariwisata dan keibuidayaan haruis 
meindorong baik beiruipa bimbingan ataui peinyuiluihan 
dana uintuik meingeilola dan meingeimbangkan deisa 
wisata ini.  

Peineiliti meingomeintari bahwasanya dalam 
meiwuijuidkan deisa wisata tidak hanya buituih duikuingan 
dari Dinas pariwisata dan keibuidayaan saja namuin, 
dari masyarakat juiga sangat dipeirluikan kareina, 
beirjalannya suiatui deisa wisata dapat beirkeimbang 
deingan baik itui adanya campuir tangan dari 
masyarakat dan peimeirintah deisa yang siap dalam 
meingeilola seipeinuih teinaga. Dan seilain itui, 
meimbuituihkan bantuian dari Stakeiholdeir yang dapat 
meinuituipi kuirangnya dana dari peimeirintah.  

b) Duikuingan dari Wisatawan ataui Orang Luiar Wilayah 
Duikuingan dari wisatawan juiga dibuituihkan 

dalam Deisa Wisata di Deisa Wonosoco. Misal, kalaui 
dalam seibuiah deisa meimpuinyai poteinsi alam yang 
layak uintuik dipeirtontonkan teitapi  peinontonnya tidak 
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ada artinya sama saja itui bohong. Jadi, deingan adanya 
duikuingan dari wisatawan yang ramai akan meimbuiat 
para peingeilola Deisa Wisata leibih seimangat lagi 
dalam meinjalankan program-programnya dan akan 
leibih meinggali lagi poteinsi Deisa Wisata atauipuin 
dapat meimbeirikan keicakapan dalam kreiativitas 
peingeilola Deisa Wisata.59 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
oleih peineiliti bahwasanya wisatawan ataui orang luiar 
wilayah juiga dibuituihkan dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata kareina, dapat meimpeingaruihi keibeirhasilan 
dalam Deisa Wisata, peircuima jika Deisa Wisata suidah 
dibeintuik teitapi tidak ada kuinjuingan dari wisatawan, 
hal ini akan meimbeirikan dampak buiruik seikaliguis 
uisaha yang  hasilnya tidak seisuiai deingan harapan. 
Maka dari itui, peintingnya dalam meimpromosikan 
seibuiah produik keipada konsuimeinnya agar 
peimasarannya dapat diminati banyak orang, baik 
promosi dalam beintuik pamfleit ataui meimpostingnya 
di inteirneit. Jadi nanti banyak kalangan masyarakat 
akan teirtarik meiski hanya beirniat ingin beirfoto saja 
teitapi, Deisa Wisata akan meindapatkan keiuintuingan 
dari situi. 

Hal ini dibuiktikan oleih Bapak Guinodo seilakui 
Keituia POKDARWIS yang meinyatakan kalaui Deisa 
Wisata juiga meimbuituihkan duikuingan dari Deisa lain, 
kalaui tidak ada peinguinjuing yang beirdatangan 
meinjadikan suiatui uisaha yang sia-sia saja, makanya 
yang namanya wisata haruis ada peinguinjuing agar 
teitap beirjalan deingan lancar dan tidak akan stay disitui 
saja. Meimbeirikan fasilitas tambahan juiga dipeirluikan 
uintuik meinarik wisatawan, fasilitas tambahan teirseibuit 
beiruipa shot foto kareina, zaman seikarang kalangan 
masyarakat baik reimaja atauipuin deiwasa suika beirfoto 
dan di uinggah kei sosial meidia. Jadi, kalaui hasil 
fotonya meinarik pasti banyak orang yang beirtanya 
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alhasil meinjadikan Deisa Wisata akan dikeinal banyak 
orang. Apalagi deingan adanya program barui yaitui 
Pasar Sarwono. Pasar Sarwono adalah pasar 
tradisional yang di dalamnya banyak makanan dan 
minuiman yang dibuiat oleih masyarakat dahuilui. Pasar 
teirseibuit beirteimpat di dalam Wisata Alas Jati Seiwui 
yang dilaksanakan satui builan seikali di hari Minggui 
Leigi dari jam 06.00-10.00 WIB. Pasar ini leibih 
banyak diminati oleih masyarakat luiar wilayah kareina 
keiuinikannya pada saat meimbayar makanan 
meingguinakan mata uiang koin kayui yang nilai 
tuikarnya seijuimlah 3000 ruipiah. Deingan adanya pasar 
ini dapat meimbantui peireikonomian masyarakat Deisa 
Wonosoco dan teirkeinalnya Deisa Wisata.  

Peineiliti meinambahkan bahwa duikuingan dari 
wisatawan luiar wilayah juiga dibuituihkan, peimeirintah 
deisa haruis leibih meimikirkan bagaimana cara 
meimpromosikan deisa wisata ini dan haruis leibih aktif 
lagi di meidia sosial kareina, zaman seikarang leibih 
ceindeiruing meingguinakan sosial meidia dari pada 
meilihat seicara langsuing. Kareina, teirkadang apa yang 
dilihat itui beiluim teintui deingan reialitasnya. Seilain itui, 
juiga dapat meinambah wawasan dan tahui akan daya 
tarik seipeirti apa yang dapat meimicui wisatawan 
beirkuinjuing.  

b. Faktor Penghambat  
Faktor peinghambat juiga teirjadi dalam seibuiah 

peirwuijuidan Deisa Wisata. Beirikuit faktor peinghambat Deisa 
Wisata di Deisa Wonosoco: 
1) Faktor Peinghambat Beiruipa Akseis Jalan 

Faktor peinghambat beiruipa akseis jalan ini meimang 
teirjadi di Deisa Wisata Wonosoco, kareina beiluim meimadai 
dan masih ada jalan yang beirluibang yang dapat 
meimbahayakan peingeindara beirmotor. Seilain itui, jalan 
meinuijui Deisa Wisata ini hanya satui akseis dan itui puin 
kalaui ada wisatawan beirkuinjuing niatnya hanya fokuis kei 
Deisa Wisata Wonosoco ini.60 
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Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan oleih 
peineiliti bahwasanya faktor peinghambat dalam Deisa 
Wisata di Deisa Wonosoco ini adalah Akseis jalan yang 
kuirang meimadai seihingga hal ini meinjadi peimicui kei 
tidak puiasan wisatawan dalam beirkuinjuing. Meingingat 
Deisa wisata ini hanya satui akseis jalan, jika tidak ada 
peirbaikan dari pihak peimeirintah disayangkan seikali bagi 
wisatawan yang beirkuinjuing tidak bisa teirfokuis pada 
keiindahan alam dan tidak bisa meinikmati suiguihan yang 
seijuik dalam peirjalanan kei Deisa Wisata.  Hal ini 
dibuiktikan oleih Bapak Guinodo seilakui Keituia 
POKDARWIS dan Ibui Aris seilakui masyarakat Deisa 
Wonosoco yang meinyatakan kalaui Deisa Wisata di Deisa 
Wonosoco ini hanya satui tuijuian dan satui akseis jalan saja. 
Jika jalannya ruisak wisatawan yang ingin beirkuinjuing 
akan beirpikir duia kali uintuik beirwisata. Kareina, para 
wisatawan yang beirkuinjuing akan teirfokuis pada 
peirjalanan meireika deimi keiseilamatan, jadi sangat 
disayangkan seikali kareina tidak bisa meinikmati 
keiindahan alam dan keiseijuikan di seipanjang jalan. Maka, 
deingan harapan peimeirintah deisa dapat meinindak lanjuiti 
peirmasalahan ini deimi keinyamanan dan keiseilamatan 
Wisatawan, seilain itui juiga meinjadikan Deisa wisata 
kuirang diminati oleih wisatawan. 

Hal ini dipeirkuiat oleih peineilitian dari Tuinjuing Wuilan 
bahwasannya dalam meiwuijuidkan deisa wisata tidaklah 
muidah, pasti ada seibuiah hambatan yang dihadapi seipeirti 
akseis jalan kareina, di deisa wisata wonosoco ini beiluim 
meimadai dan masih banyak jalan yang beirluibang yang 
dapat meimbahayakan peingeindara beirmotor teiruitama. 
Seilain itui, akseis jalan meinuijui Deisa wisata hanya satui 
jalan jadi, tidak dapat dijadikan seibagai tuinjangan 
fuingsional kareina fokuis beirkuinjuing hanya keisini saja.61 
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2) Faktor Peinghambat Beiruipa SDM (Suimbeir Daya 
Manuisia) yang Beiluim Meimadai 

Faktor peinghambat beiruipa SDM yang beiluim 
meimadai ini adalah kuirangnya keisadaran masyarakat 
seipeirti kuirangnya keiaktifan dalam beirpartisipasi di Deisa 
Wisata, masalah dalam peindidikan seipeirti sarana dan 
prasarana yang kuirang meinjadikan peimicui uitama dalam 
peirmasalahan. Faktor peinghambat ini meimbuiat Deisa 
Wisata meimiliki nilai kuialitas yang reindah. Teitapi 
deingan adanya BUiMDEiS ini SDM di Deisa Wisata 
Wonosoco muilai ada kabar baik meiski beiluim seibeirapa 
teitapi ada hasil yang manis. Program-program ini beiruipa 
wahana peirmainan, bacgrouind beirfoto, dan peimandangan 
Alas Jati Seiwui yang di dalamnya ada Pasar Sarwono itui.62 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan oleih 
peineiliti bahasawannya SDM yang beiluim meimadai juiga 
meinjadi faktor peinghambat dalam meiwuijuidkan Deisa 
wisata kareina, yang namanya SDM meimbuituihkan 
kreiativitas dan partisipasi dari Masyarakat Deisa. 
Peirmasalahan seipeirti ini meinjadikan kuialitas di Deisa 
Wisata beirnilai reindah. Hal ini dibuiktikan oleih Bapak 
Seityo Buidi seilakui Keipala Deisa dan Bapak Zaeini seilakui 
Direiktuir BUiMDEiS yang meinyatakan dalam 
peimbanguinan Deisa Wisata haruis meilaluii SDM kareina, 
peimicui dalam peirkeimbangan deisa wisata tidak hanya 
beirgantuing pada Sapta peisona saja juiga haruis ada buimbui 
campuir tangan dari masyarakat deisa meilaluii program-
program deisa wisata.  

Hal ini dipeirkuiat dari peineilitian Anis Nuizilatuil 
Chikmah bahwasanya meiwuijuidkan deisa wisata seilain 
hambatan dari akseis jalan, kuirangnya SDM yang beiluim 
meimadai juiga dapat meinjadi seibuiah hambatan kareina, 
pada dasarnya deisa wisata haruis dikeimbangkan meilaluii 
beirbagai program yang seidang dirancang seipeirti program 
wahana peirmainan, spot foto, dan peimandangan-
peimandangan buiatan. Program-program ini muincuil dari 
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kreiativitas masyarakat dan partisipasi masyarakat 
teirhadap deisa wisata yang haruis leibih ditingkatkan agar 
kuialitas deisa wisata tidak beirnilai reindah.63 

3) Faktor Peinghambat dari Peirseituijuian MOUi Wilayah 
Peirhuitani 

Faktor peinghambat seilanjuitnya Peirseituijuian MOUi 
dari wilayah Peirhuitani kareina, peimbanguinan Deisa Wisata 
ini tidak seimata-mata dilakuikan hanya beilah pihak saja, 
teitapi juiga haruis adanya peirseituijuian dari wilayah lain 
uintuik tidak adanya hambatan dalam peimbanguinan, maka 
beigitui dibuituihkannya peirseituijuian dari pihak MOUi uintuik 
meingadakan huibuingan huikuim oleih keiduia beilah pihak 
seibagai suirat yang dibuiat oleih salah satui pihak yang 
beirisi teintang keiseipakatan beirsama. Kareina, Deisa Wisata 
Wonosoco ini beirdampingan deingan deisa lain jadi 
dibuituihkannya keiseipakatan beirsama agar tidak ada 
peirseiteiruian antar teitangga dan hanya adanya keiuintuingan 
beirsama saja. 64 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 
peineiliti bahwasanya dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata 
dibuituihkannya keirja sama deingan pihak lain agar tidak 
ada suiatui keijadian yang meinjadi hambatan. Apalagi Deisa 
Wonosoco ini dataran tinggi yang di keililingi oleih huitan 
kayui jati yang rimbuin jadi, dibuituihkannya seibuiah 
peirseituijuian dari pihak teitangga uintuik meimbuiat suirat 
yang beirisi teintang peirseituijuian beirsama, agar meingeitahuii 
peirbatasan antar wilayah. Hal ini dibuiktikan oleih Bapak 
Guinodo seilakui Keituia POKDARWIS dan Bapak Seityo 
Buidi seilakui Keipala Deisa Wonosoco yang meinyatakan 
kalaui Deisa Wisata tidak dapat beirdiri seindiri haruis ada 
keirja sama antar Wilayah teintuinya agar tidak ada keisalah 
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pahaman. Dalam peingeilolaan Deisa Wisata teirseibuit dari 
salah satui pihak meimbuiat seibuiah peirjanjian yang 
diseipakati beirsama kareina, Deisa Wisata Wonosoco ini 
beirimpitan deingan Deisa Beiruigeinjang dan wilayah 
peirhuitanan yang beirdampingan deingan beibeirapa kota, 
jadi dibuituihkannya huibuingan huikuim oleih keiduia pihak 
agar meingeitahuii batas-batas wilayahnya seindiri.  

Peineiliti meingomeintari bahwasanya hambatan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata seilain dari Sapta peisona juiga 
hambatan peirseituijuian  MOUi (Meimoranduim Of 
Uindeirstanding) dari wilayah Peirhuitani kareina, 
peimbanguinan seibuiah deisa wisata tidak hanya seimata-
mata dilakuikan seipihak saja haruis dari duia pihak ataui 
leibih. Dapat dikeitahuii Deisa Wisata di Deisa Wonosoco ini 
di himpit oleih duia wilayah peirhuitanan yaitui Prawoto dan 
Puirwodadi, maka dibuituihkannya seibuiah peirseituijuian ataui 
peirjanjian yang dibeintuik oleih duia pihak agar meingeitahuii 
peirbatasan wilayah peirhuitanan masing-masing. Kareina, 
namanya deisa wisata tidak bisa beirdiri seindiri haruis ada 
keirja sama antar wilayah uintuik keilancaran peimbanguinan 
dan peingeilolaan deisa wisata.  

4) Faktor Peinghambat Beiruipa Kuirangnya Anggaran 
APBDEiS (Anggaran Peindapatan dan Beilanja) 

Kuirangnya anggaran dari peimeirintah juiga dapat 
meinjadikan suiatui hambatan bagi peirwuijuidan Deisa 
Wisata, kareina yang namanya Deisa Wisata ini 
meimbuituihkan anggaran dana yang beirkeicuikuipan uintuik 
meinjalankan seibuiah program yang ada di deisa wisata. 
Jika anggarannya kuirang maka dalam meinjalankan 
programnya puin tidak akan maksimal.65 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 
peineiliti bahwasanya yang namanya Deisa Wisata pasti di 
dalamnya ada seibuiah program yang seidang dijalankan. 
Uintuik meinjalankan program teirseibuit dibuituihkannya dana 
dari peimeirintah agar dapat beirjalan seicara maksimal. Jika 
dana teirseibuit tidak dapat seisuiai deingan kadar keibuituihan 
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pasti hasilnya tidak akan dapat meimuiaskan. Hal ini 
dibuiktikan oleih Bapak Zaeini seilakui Direiktuir BUiMDEiS 
dan Bapak Guinodo seilakui Keituia POKADRWIS yang 
meinyatakan kalaui dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata 
peimeirintah meimbeirikan dana awal seikitar 50 juita yang 
diteirima oleih BUiMDEiS uintuik meingeilola dan 
meileistarikan Deisa Wisata agar seimakin majui 
keideipannya. Namuin, teirjadinya seibuiah keindala dari 
wisatawan yang beirkuinjuing beiluim cuikuip ramai, 
teirkadang seihari uiang yang masuik hanya 15 ribui saja dan 
jika di bagi duia oleih POKDARWIS pasti tidak akan 
cuikuip, bahkan dari BUiMDEiS dan POKDARWIS haruis 
meingeiluiarkan dana pribadinya uintuik meinuituipi 
keikuirangan dari peimeirintah dalam meingeilola Deisa 
Wisata ini. Kuirangnya dana dari peimeirintah dapat 
meinjadikan peinghambat dalam meiwuijuidkan Deisa 
Wisata, maka dari pihak BUiMDEiS dan POKDARWIS 
beirpikir keiras dalam meinggali poteinsi Deisa Wisata 
seipeirti peinambahan wahana beirmain, dan peinambahan 
Wisata Alas Jati Seiwui dan Pasar Sarwono. Deingan 
adanya peinambahan wisata ini ada harapan uintuik 
meinambah peindapatan dan meinarik wisatawan uintuik 
beirkuinjuing. 

Hal ini dipeirkuiat oleih peineilitian dari Tuinjuing Wuilan 
yang meinyatakan kalaui hambatan deisa wisata paling 
uitama dari kuirangnya anggaran APBDEiS kareina, 
namanya deisa wisata pasti seitiap tahuinnya ada seibuiah 
rancangan uintuik peinambahan seitiap program-program 
deisa wisata. Jika dana yang dikeiluiarkan kuirang 
meincuikuipi uintuik meingeilola deisa wisata maka 
programnya puin tidak akan beirjalan deingan maksimal. 
Deingan beigitui, teirkadang dana pribadi bisa keiluiar uintuik 
meinjalankan program deisa wisata uintuik keideipannya bisa 
seimakin majui.66 

5) Faktor Peinghambat Beiruipa Keikeiluiargaan 
Keikeiluiargaan juiga dapat meinjadikan seibuiah alasan 

uintuik meinghambat dalam meiwuijuidkan Deisa Wisata ini. 
Dan hampir seimuia peingeilola Deisa Wisata ini suidah 
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beirkeiluiarga jadi, tidak dapat teirfokuis deingan 
peingeimbangan Deisa Wisata saja kareina suidah ada 
Keiwajiban yang haruis dipeinuihi yaitui meimbeirikan nafkah 
keipada keiluiarganya. Beirgantuing kei Deisa Wisata saja 
tidak akan cuikuip jadi, meincari peikeirjaan di luiar Deisa 
Wisata.67 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
peineiliti dalam peineilitian bahwasanya seimuia yang ikuit 
dalam keiorganisasian Deisa Wisata seibagian dari kalangan 
yang suidah beirkeiluiarga, jadi fokuis pikirannya di bagi 
meinjadi duia antara keiluiarga dan Deisa Wisata. Statuis 
seipeirti itui dapat meinjadi gangguian ataui hambatan dalam 
meiwuijuidkan Deisa Wisata. Hal ini dibuiktikan oleih Bapak 
Seityo Buidi seilakui Keipala Deisa dan Bapak Guinodo 
seilakui Keituia POKDARWIS yang meinyatakan kalaui 
seibagian masyarakat yang masuik dalam keiorganisasian 
BUiMDEiS dan POKDARWIS suidah beirstatuis 
beirkeiluiarga dan beikeirja di luiar kota, jadi dalam hal 
meinguitamakan Deisa Wisata dibandingkan deingan 
keiluiarganya itui suilit. Jika hanya fokuis kei Deisa Wisata 
keiluiarganya tidak akan beirkeicuikuipan uintuik seihari-
harinya, kareina meingandalkan Deisa Wisata yang beiluim 
teintui ramai seitiap harinya juiga tidak bisa, seilain itui uintuik 
teirfokuis kei keiluiarga juiga tidak bisa, kareina beiratnya 
dalam meininggalkan Deisa Wisatanya yang suidah beirdiri. 
Maka, dalam meingeilola dan meingeimbangkan Deisa 
Wisata hanya dibagi antar waktui agar dapat seiimbang.  

Peineiliti meingomeintari bahwasanya dalam 
keikeiluiargaan tidak boleih dilibatkan dalam uiruisan apa puin 
apalagi dalam peikeirjaan kareina, dapat meimpeingaruihi 
kineirja dari seiseiorang yang tidak bisa fokuis dalam 
tuigasnya. Seipeirti halnya dalam peingeimbangan deisa 
wisata di deisa wonosoco bahwa hampir seimuia yang 
meingeilola suidah beirstatuis beirkeiluiarga, dari statuis 
teirseibuit dapat meinjadi seibuiah hambatan ataui gangguian 
dalam meiwuijuidkan deisa wisata.  
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